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ABSTRA K 

MEMINANG PEREMPUA N YANG MASIH DALAM MASA 

IDDAH KARENA KEMATIA N SUAMI  

(Studi Kasus Desa Tiga Jaya Kecamatan Sekincau Kabupate n 

Lampung Bara t) 
 

 

Oleh : 

M. Nu r Wahid 
 

Peminangan merupakan langkah awal untu k menuju ke arah terjadinya 

hubungan perkawinan antara seorang laki-laki denga n seorang perempua n. 

Pelaksanaan peminangan pun beragam, adakalanya peminang datang sendiri 

untu k meminta langsung kepada orang yang dikehendaki, bisa juga melalui 

keluarga atau utusa n yang dipercaya dapa t menyampaika n kehendaknya kepada 

orang yang bersangkuta n. Adapu n tujua n yang henda k dicapai setelah penelitia n 

ini selesai adalah mengetahui fakto r-fakto r perkawina n dalam masa iddah di Desa 

Tiga Jaya Kecamata n Sekincau Kabupate n Lampung Bara t. 

Penelitia n ini menggunakan penelitian kualitatif, dimana peneliti 

menjelaska n kenyataa n yang didapatka n dari kasus-kasus di lapanga n sekaligus 

berusaha mengungkapaka n hal-hal yang tida k nampa k dari lua r untu k 

mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Adapu n metode yang digunaka n dalam 

penelitia n ini adalah deskriptif kualitatif denga n cara menghasilka n data 

deskriptif berupa hasil wawancara. Jenis penelitia n ini adalah penelitia n yang 

mencari informasi langsung kepada obje k penelitia n berupa penelitia n lapanga n. 

Tekni k pengumpula n data, wawancara. Wawancara dapa t dilakuka n pada pelaku 

da n tokoh agama di Desa Tiga Jaya.  

Hasil dari penelitia n ini adalah 2 kasus perempua n yang diangka t karena 

adanya hamil da n perzinaha n baru dinikahka n dalam masa iddah denga n 

perkawina n siri. Hal ini dikarenaka n adanya fakto r internal yaitu fakto r krisis 

ahla k da n keagamaa n, fakto r doronga n individu dalam diri sendiri, fakto r kondisi 

pendidika n yang rendah dalam 2 pelaku yaitu Sekolah menengah Pertama (SMP), 

fakto r perzinaha n denga n hawa nafsu. Sedangka n fakto r eksternal yaitu fakto r 

lingkunga n sosial merupaka n fakto r masyaraka t yang tida k nyama n denga n 

perilaku pezinaha n 2 pelaku, Fakto r lemahnya tingka t kontrol tokoh agama 

terhadap sikap religius dalam masyaraka t masalah peminanga n, perceraia n da n 

masa iddah.  

Kesimpula n dari penelitian ini praktik peminangan yang terjadi di Desa 

Tiga Jaya dilangsungkan dalam masa iddah dan bahkan melangsungkan 

pernikahan. Fakto r yang domina n di Desa Tiga Jaya Kecamata n Sekincau 

Kabupate n Lampung Bara t yaitu fakto r perzinaha n da n fakto r krisis akhla k. 

Fakto r perzinaha n denga n hawa nafsu yang dapa t disebabka n karena krisis 

ahkla k da n minimnya pengetahuan akan masa iddah. 

Kata Kunci : Peminangan, Masa Iddah 
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MOTTO 

 لَكُمَْ فَمَا تََسَُّوهُنََّ أَنَْ قَ بْلَِ مِنَْ طلََّقْتُمُوهُنََّ ثَُّ الْمُؤْمِنَاتَِ نَكَحْتُمَُ إِذَا آمَنُوا الَّذِينََ أيَ ُّهَا ياَ
ةَ  مِنَْ عَلَيْهِنََّ  تَ عْتَدُّونَ هَا عِدَّ

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi  

perempua n- perempua n yang berima n, kemudia n kamu ceraika n mereka  

sebelum kamu mencampurinya maka sekali-sekali tida k wajib atas  

mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.  

[al-Ahzâb/33:49] 
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BAB I  

PENDAHULUA N 

 

A. Lata r Belakang Masalah 

Meminang adalah proses awal dalam tradisi pernikahan yang bertujuan 

untuk menyampaikan niat baik seorang pria untuk menikahi seorang wanita. 

Proses ini melibatkan pernyataan resmi dari pihak pria kepada pihak wanita 

dan keluarganya mengenai keinginan untuk melanjutkan hubungan ke jenjang 

pernikahan. Dalam banyak budaya, termasuk dalam masyarakat Muslim, 

meminang merupakan langkah yang sangat penting karena menandakan 

keseriusan niat dan memberikan kesempatan bagi kedua keluarga untuk saling 

mengenal dan menyepakati berbagai hal terkait pernikahan yang 

direncanakan.
1
 

Al-Qur'an sebagai sumber utama hukum Islam memberikan petunjuk 

mengenai proses meminang. Salah satu ayat yang terkait dengan meminang 

dalam surat Al Baqarah ayat 235 : 

نفُسِكُمۡۚۡ 
َ
كۡنَنتُمۡ فِِٓ أ

َ
وۡ أ
َ
وَلََ جُنَاحَ عَلَيۡكُمۡ فيِمَا عَرَّضۡتُم بهِۦِ مِنۡ خِطۡبَةِ ٱلن سَِاءِٓ أ

نَّ 
َ
ُ أ ْ قَوۡلَا عَلمَِ ٱللََّّ ن تَقُولوُا

َ
ٓ أ ا إلََِّ كُمۡ سَتَذۡكُرُونَهُنَّ وَلََٰكِن لََّ توَُاعِدُوهُنَّ سًِِّ

َ يَعۡلَمُ  نَّ ٱللََّّ
َ
ۡۥۚ وَٱعۡلمَُوٓاْ أ جَلهَُ

َ
َٰ يَبۡلُغَ ٱلۡكِتََٰبُ أ ۚۡ وَلََ تَعۡزمُِواْ عُقۡدَةَ ٱل كََِحِ حَتََّّ ا عۡرُوفا  مَّ

ۚۡ وَ  نفُسِكُمۡ فَٱحۡذَرُوهُ
َ
َ غَفُورٌ حَليِمٞ  مَا فِِٓ أ نَّ ٱللََّّ

َ
 ٱعۡلمَُوٓاْ أ

 

                                                           
1
 Tuti Handayani Ahmad Zuhri, Syukri, “KONSEP KHITBAH (PEMINANGAN) DALAM 

PERSPEKTIF HADIS RASULULLAH SAW Ahmad Zuhri, Syukri, Tuti Handayani Universitas 

Islam Negeri Sumatera Uatara Medan,” Jurnal Ilmu Kewahyuan 4, no. 2 (2021): 60–82. 
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"Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang perempuan-perempuan itu 

dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, 

tetapi janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara 

rahasia kecuali sekadar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang 

ma'ruf."
 2
 

Dalam tradisi Islam, proses meminang memiliki aturan-aturan tertentu 

yang harus dipatuhi.
3
 Salah satu aturan yang paling mendasar adalah larangan 

untuk meminang perempuan yang masih dalam masa iddah, yaitu masa 

tunggu yang harus dijalani oleh seorang perempuan Muslim setelah 

berakhirnya pernikahan, baik karena perceraian maupun kematian suami.  

Masa iddah bertujuan untuk memastikan bahwa tidak ada ketidakjelasan 

mengenai nasab anak jika perempuan tersebut hamil, serta memberikan waktu 

bagi perempuan untuk berkabung dan menyesuaikan diri dengan perubahan 

status kehidupannya. Dalam kasus kematian suami, masa iddah ditetapkan 

selama empat bulan sepuluh hari. Selama periode ini, perempuan tersebut 

tidak diperbolehkan untuk menikah lagi atau menerima lamaran dari pria lain. 

Syekh Abu Syuja’ Al-Ishfahani menuturkan dalam kitab Ghâyatut 

Taqrîb tidak boleh meminang secara jelas perempuan yang sedang dalam 

masa iddah, namun boleh meminangnya dengan cara sindiran dan 

menikahinya setelah selesainya masa iddah.” Seorang perempuan yang masih 

menjalani masa iddah, baik karena ditinggal mati atau karena ditalak 

                                                           
2
 Al-Quran Online  

3
 Andi Darussalam, “Peminangan Dalam Islam (Perspektif Hadis Nabi Saw),” Tahdis: 

Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis 9, no. 2 (2019): 160–79, https://doi.org/10.24252/tahdis.v9i2.7537. 
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suaminya, baik ditalak dengan talak raj’i atau talak bain, maka haram bagi 

seorang laki-laki mengutarakan keinginan untuk menikahinya secara tashrîh 

atau jelas.
4
 Ini tidak diperbolehkan karena dengan menampakkan rasa 

senangnya kepada perempuan tersebut bisa menjadikan sang perempuan 

berbohong akan masa iddahnya. Umpamanya, semestinya seorang perempuan 

baru akan berakhir masa iddahnya dua bulan yang akan datang, namun karena 

saat ini ada laki-laki yang mau menikahinya maka ia berbohong dengan 

mempercepat masa iddahnya agar bisa segera menikah dengan laki-laki 

tersebut sehingga tak lagi menyandang status janda. 

Namun, dalam praktiknya, terdapat kasus-kasus di mana perempuan 

yang masih dalam masa iddah menerima pinangan atau bahkan 

melangsungkan pernikahan. Fenomena ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk ketidaktahuan mengenai hukum Islam, tekanan sosial, dan 

kondisi ekonomi. Kasus meminang perempuan yang masih dalam masa iddah 

karena kematian suami menjadi topik yang menarik untuk diteliti, terutama 

dalam konteks masyarakat yang masih memegang teguh tradisi dan ajaran 

agama, seperti di Desa Tiga Jaya, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung 

Barat. 

Masa iddah ialah periode tunggu yang harus dijalani oleh seorang 

perempuan Muslim setelah berakhirnya pernikahan, baik karena perceraian 

maupun kematian suami, sebelum ia dapat menikah lagi.
5
 Masa iddah 

bertujuan untuk memastikan bahwa perempuan tersebut tidak sedang 

                                                           
4
 Abu Syuja, Terjemah Matan Ghoyah Wat Taqrib (Tuban: Entekafi Publishing, 2013). 91 

5
 Ria Rezky, “Iddah (Tinjauan Fiqih Keluarga Muslim),” Jurnal Al-Mau’izhah 1, no. 1 

(2018): 17. 



4 

 

mengandung dari pernikahan sebelumnya, serta memberikan waktu untuk 

berkabung dan menyesuaikan diri dengan status baru. Dalam hukum Islam, 

masa iddah karena kematian suami ditetapkan selama empat bulan sepuluh 

hari.  

Meminang perempuan yang masih dalam masa iddah karena kematian 

suami menimbulkan berbagai masalah, baik dari sudut pandang hukum Islam 

maupun dari perspektif sosial dan psikologis.
6
 Dari sudut pandang hukum 

Islam, meminang perempuan dalam masa iddah karena kematian suami jelas 

bertentangan dengan ketentuan syariat yang tegas. Pelanggaran terhadap 

hukum ini dapat menimbulkan konflik dalam komunitas, terutama jika ada 

perbedaan interpretasi mengenai hukum yang berlaku. Konflik ini tidak hanya 

melibatkan individu yang terlibat, tetapi juga dapat melibatkan keluarga dan 

komunitas yang lebih luas. 

Selain itu, praktik ini juga menimbulkan dampak negatif terhadap 

perempuan yang bersangkutan. Secara psikologis, tekanan untuk menikah lagi 

segera setelah kematian suami dapat mengabaikan kebutuhan emosional dan 

kesejahteraan perempuan tersebut. Masa iddah seharusnya menjadi waktu bagi 

perempuan untuk berduka dan menyesuaikan diri dengan perubahan dalam 

hidupnya. Namun, jika masa ini diintervensi dengan pinangan atau tekanan 

untuk menikah lagi, perempuan mungkin tidak memiliki kesempatan untuk 

menjalani proses penyembuhan emosional yang diperlukan. 

                                                           
6
 Muhammad Heru dan Taufik, “PERNIKAHAN MELANGGAR MASA IDDAH DI 

TINJAU DARI PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF,” Jurnal Kajian 

Hukum Keluarga Islam 5, no. 2 (2023). 
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Dari perspektif sosial, meminang perempuan dalam masa iddah karena 

kematian suami juga dapat menciptakan ketidakstabilan dalam hubungan 

sosial dan keluarga. Keputusan untuk menikah lagi dalam masa iddah dapat 

menimbulkan ketegangan dan konflik dalam keluarga, terutama jika ada 

anggota keluarga yang tidak setuju dengan keputusan tersebut. Selain itu, hal 

ini juga dapat mempengaruhi hubungan perempuan dengan komunitasnya, 

karena keputusan ini mungkin dipandang sebagai pelanggaran terhadap 

norma-norma agama dan sosial yang berlaku. 

Desa Tiga Jaya terletak di Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung 

Barat. Desa ini merupakan komunitas yang kaya akan budaya dan tradisi yang 

dipengaruhi oleh ajaran Islam. Dalam masyarakat ini, pernikahan dan 

hubungan keluarga sangat dihormati, dan norma-norma agama memainkan 

peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Desa Tiga Jaya 

dikenal sebagai komunitas yang religius dengan mayoritas penduduknya 

memeluk agama Islam. Oleh karena itu, praktik-praktik sosial dan adat istiadat 

di desa ini sangat dipengaruhi oleh ajaran dan nilai-nilai Islam. 

Dalam konteks meminang, masyarakat Desa Tiga Jaya umumnya 

mengikuti prosedur dan aturan yang telah ditetapkan oleh agama. Namun, 

meskipun kesadaran akan hukum Islam tinggi, terdapat beberapa kasus di 

mana perempuan yang masih dalam masa iddah menerima pinangan dari pria 

lain. Praktik ini menimbulkan berbagai pertanyaan mengenai pemahaman dan 

penerapan hukum Islam di desa ini. Apakah praktik ini merupakan hasil dari 
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ketidaktahuan mengenai hukum Islam, atau ada faktor lain yang 

mempengaruhi keputusan tersebut. 

Dalam masyarakat tradisional seperti di Desa Tiga Jaya, peran tokoh 

agama sangat penting dalam membimbing dan mengarahkan umat. Namun, 

peran ini kadang-kadang bisa menjadi kompleks ketika dihadapkan pada 

situasi yang melibatkan kepentingan pribadi dan keluarga. Beberapa tokoh 

agama mungkin memberikan pandangan yang lebih fleksibel terkait 

meminang perempuan dalam masa iddah, terutama jika ada alasan-alasan 

tertentu yang dianggap mendesak, seperti kondisi ekonomi atau kesehatan. 

Selain itu, tekanan sosial juga memainkan peran penting dalam praktik 

meminang di Desa Tiga Jaya. Dalam masyarakat yang sangat menjunjung 

tinggi nilai-nilai keluarga, seorang janda mungkin merasa tekanan untuk 

segera menikah lagi demi menjaga status sosial dan kesejahteraan ekonomi. 

Tekanan ini bisa datang dari keluarga, kerabat, atau bahkan dari komunitas 

yang lebih luas. Dalam beberapa kasus, tekanan ini bisa begitu kuat sehingga 

perempuan merasa terpaksa menerima pinangan meskipun masih dalam masa 

iddah. 

Dari hasil survey dilapanga n yang dilakuka n peneliti di Desa Tiga Jaya. 

Peneliti menemukansatu pasangan yang baru menikah 1 tahun yang lalu yaitu 

ibu Nur Halimah dan bapak Rori. Kedua pasangan tersebut sebelum menikah 

berstatus janda dan duda. Nur Halimahdipinang oleh bapak Rori ini 2 minggu 

setelah kematian suaminya. Bahkan sebelum selesai masa iddahnya ibu 

Nurhalimah menikah dengan bapak Rori. Menurut pengakuan ibu Nurhalimah 
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ini menikah belum selesai masa iddah karena tidak tahu tentang masalah 

demikian dan tuntutan ekonomi karena tidak memiliki tulang punggung lagi 

sepeninggal suaminya.
7
  

Berdasarka n adanya fenomena di atas yang telah dijelaska n 

sebelumnya, jumhu r ulama sepaka t bahwa meminang wanita yang sedang 

ber’iddah secara terang-teranga n hukumnya adalah haram.
8
 Salah seorang 

tokoh agama di desa Tiga Jaya  juga berpendapa t bahwa: Dalam posisi 

apapu n, atau untu k alasa n yang bai k sekalipu n, perempua n yang sedang 

beriddah haram untu k dipinang. Kalau untu k menghindari fitnah, seharusnya 

selama masa iddah wanita itu janga n dikenalka n da n didekatka n denga n laki-

laki lai n.
9
 

Karena adanya kesenjanga n antara teori denga n prakti k, serta karena 

status hukum peminanga n tersebu t yang masih bersifa t abu-abu, apakah 

peminanga n dalam kondisi tersebu t boleh dilakuka n atau tida k, apakah 

kaidah fiqhiyah yang disebutka n di atas bisa diterapka n dalam kasus ini, 

menjadika n penulis merasa tertari k untu k mengangka t kasus ini sebagai 

baha n penelitiani. Penulis ingi n mengetahui secara mendalam mengenai 

Fakto r-Fakto r Peeminanga n Dalam Masa Iddah karena kematia n suami di 

Deesa Tiga Jaya Keecamata n Seekincaue Kabuepatee n Lampueng Bara t . 

 

 

                                                           
7
 Hasil Pra Survei wawancara dengan Ibu Nurhaimah February 2024 

8
 Taufik, “PERNIKAHAN MELANGGAR MASA IDDAH DI TINJAU DARI 

PERSEPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF.” 
9
 Abu Rosid (tokoh agama), wawancara Desa Tiga Jaya 25 septembe r 2023. 
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B. Pertanyaa n Penelitia n 

Beerdasarka n peeneelitia n deenga n masalah di atas, dapa t diruemueska n 

masalah dalam peeneelitia n ini  

1. Bagaimana peminangan Wanita dalam masa iddah di Desa Tiga Jaya 

Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat? 

2. Apa saja fakto r yang meenyebabka n teerjadinya peeminanga n dalam masa 

iddah karena kematia n suami di Deesa Tiga Jaya Keecamata n Seekincaue 

Kabuepatee n Lampueng Bara t? 

C. Tujua n da n Manfaa t Penelitia n 

1. Tujua n Penelitia n 

Tuejuea n diadakan peeneelitia n ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana peminangan Wanita dalam masa iddah 

di Desa Tiga Jaya Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

b. Untuk mengetahui faktor-fakto r yang meenyebabka n teerjadinya 

peeminanga n dalam masa iddah karena kematia n suami di Deesa Tiga 

Jaya Keecamata n Seekincaue Kabuepatee n Lampueng Bara t. 

2. Manfaa t Penelitia n  

Berdasarka n peenjabara n mateeri di atas teerdapa t duea manfaa t yang 

dituejue yaitue: 

a. Seecara teeoritis peeneelitia n ini adalah uentue k dapa t meendorong teentang 

fakto r-fakto r teerjadinya peeminanga n dalam masa iddah. 

b. Seecara praktis manfaa t hasil peeneelitia n ini dapa t diguenaka n seebagai 

baha n eevalueasi da n peengeetahuea n bagi peeneeliti, peembaca, da n 
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masyaraka t pada uemuemnya uentue k leebih meengeetahuei da n meemahami 

teentang laranga n peeminanga n dalam masa iddah. 

D. Penelitia n Releva n 

Untu k menguji kebarua n penelitia n yang dibua t maka perlu mengambil 

penelitia n yang telah dibua t sebelumnya. Tujua n pengambila n penelitia n 

yang telah dibua t adalah untu k membandingka n apakah denga n tema yang 

sama, pembahasa n da n hasil penelitia n yang dilakuka n itu juga sama. Di 

bawah ini penelitia n sebelumnya yang telah diambil antara lai n: 

Pertama Asjuma Khairullah Ami n dalam skripsi yang dibua t nya 

berjudul “Prakti k Peminanga n Pada masa iddah dikota Banjarmasi n”. Hasil 

kajiannya berisi mengenai alasa n mengapa prakti k peminanga n dikota 

banjarmasi n bisa terjadi da n diliha t dalam pandanga n hukum Islam. Alasa n 

yang menyebabka n terjadinya prakti k peminanga n dalam masa ‘iddah : yaitu 

karena Peminang tida k pernah menanyaka n tentang keadaa n calo n pinanga n, 

Ketida k tahua n mereka tentang laranga n meminang dalam masa ‘iddah. 

Orang tua perempua n yang dipinang tida k memberitahu tentang status 

putrinya. . 

Hasil persamaa n dari kajia n tersebu t pertama, Penelitia n Asjuma 

Khairullah Ami n sama sama mengangka t masalah peminanga n dalam masa 

iddah Sama denga n penelitia n, yang dibua t oleh peneliti sekarang aka n tetapi 

yang membedaka n ialah jika dalam penitia n Asjuma Khairullah Ami n 

meliha t semua kasus prakti k peminanga n dalam masa iddah di kota 

Banjarmasi n, sedangka n penelitia n yang dilakuka n ini terkhusus untu k 
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pinanga n dalam masa iddah karena kematia n suami atau iddah wafa t saja di 

Desa Tiga Jaya Kecamata n Sekincau Kabupate n Lampung Bara t.
10

 Kedua,  

Kedua Anggi k Cahyo Pratomo dalam skripsinya yang berjudul 

“Tinjaua n  maslahah terhadap masa iddah (Studi Kasus di Desa Wonoanti 

Kecamata n Tulaka n Kabupate n Pacita n)”. Hasil kajiannya, meliha t masa 

iddah da n peminanga n denga n kacamata teori maslahah mulghah Dalam 

kasus ini disimpulka n perempua n yang dipinang dalam masa iddah raj‟i tida k 

boleh dipinang karena melangga r syara t ketentua n pinanga n. 

Hasil persamaa n penelitia n adalah sama-sama berbicara mengenai 

peminanga n da n masa iddah Perbedaa n penelitia n yang dilakuka n oleh 

Anggi k Cahyo Pratomo   denga n peneliti ialah pertama, masalah metode 

penelitia n. jika Anggi k Cahyo Pratomo menggunaka n metode pustaka, 

peneliti menggunaka n metode lapanga n. Da n Anggi k Cahyo Pratomo 

meneliti denga n sudu t pandang maslahah mulgah, sedangka n peneliti 

meneliti denga n sudu t pandang masyaraka t Desa Tiga Jaya Kecamata n 

Sekincau Kabupate n Lampung Bara t.
11

 

Ketiga, Iis Marfuah dalam skripsinya yang berjudul “analisis hukum 

islam terhadap prakte k peminanga n secara terang-teranga n dalam masa 

‘iddah (studi kasus di desa padas kecamata n padas kabupate n ngawi)”. Hasil 

kajia n pertama, dalam skripsi ini menunjuka n bahwa dari kedua belah piha k 

                                                           
10

 Skripsi Asjuma Khairullah Ami n : Prakti k Peminanga n Dalam Masa Iddah Dikota 

Banjarmasi n, Jurusa n Hukum Keluarga Islam  UI N Antasari Banja r Masi n Tahu n 2017 M/1438 

H. 
11

 Skripsi Anggi k Cahyo Pratomo : Tinjaua n  Maslahah Terhadap Masa Iddah (Studi 

Kasus Di Desa Wonoanti Kecamata n Tulaka n Kabupate n Pacita n),Jurusa n Hukum Keluarga 

Islam IAI N Ponorogo Tahu n 2021 M.  
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yang ingi n melakuka n peminanga n di desa padas kecamata n padas kabupate n 

ngawi melakuka n  prakte k peminanga n secara terang-teranga n dalam masa 

iddah, sementara tingka t pendidika n kedua belah keluarga mempengaruhi 

untu k melakuka n peminanga n pada masa iddah. 

Hasil kesamaa n dari kajia n penelitia n tersebu t adalah sama-sama 

berbicara mengenai peminanga n dalam masa iddah da n metode penelitia n 

berbasis lapanga n da n juga studi kasus yang dilakuka n tempa t. Perbedaa n 

penelitia n yang dilakuka n oleh Iis Marfuah denga n penelitia n yang dilakuka n 

oleh peneliti ialah peneliti iis marfuah meliha t peminanga n dalam masa iddah 

karena cerai tala k denga n menggunaka n analisis hukum islam, sedangka n 

penelitia n ini khusus meliha t prakti k peminanga n dalam masa iddah karena 

kematia n suami atau iddah wafa t menggunaka n hukum fiqih.
12

 

 

                                                           
12

 Skripsi iis marfuah : Analisis Hukum Islam Terhadap Prakte k Peminanga n Secara 

Terang-Teranga n Dalam Masa ‘Iddah (Studi Kasus Di Desa Padas Kecamata n Padas Kabupate n 

Ngawi),Jurusa n Hukum Keluarga Islam UI N Suna n Ampel Surabaya Tahu n 2020 M. 



 

BAB II 

LANDASA N TEORI 

 

A. Khiṭbah (Peminanga n) 

Poko k permasalaha n yang diangka t dalam skripsi ini yaitu tentang 

prakte k peminanga n terhadap wanita yang masih ber’iddah. Pada bab ini, 

yang aka n dibahas pertama kali yaitu mengenai peminanga n, yang meliputi 

pengertia n, tujua n, syara t wanita yang dipinang, akiba t hukum peminanga n, 

adab dalam meminang, meliha t wanita yang dipinang, meminang pinanga n 

orang lai n, da n hikmah disyariatkannya peminanga n. 

1. Pengertia n Khiṭbah (Peminanga n) 

Kata peminanga n berasal dari kata pinang, meminang. Meminang 

atau melama r dalam bahasa Arab disebu t khiṭbah. Menuru t bahasa, 

meminang artinya meminta wanita untu k dijadika n istri, bai k untu k 

dirinya sendiri maupu n orang lai n. Menuru t istilah, peminanga n adalah 

langkah awal untu k menuju ke arah terjadinya hubunga n perkawina n 

antara seorang laki-laki denga n seorang perempua n.
1
 

Pelaksanaa n peminanga n pu n beragam, adakalanya peminang 

datang sendiri untu k meminta langsung kepada orang yang dikehendaki, 

bisa juga melalui keluarga atau utusa n yang dipercaya dapa t 

menyampaika n kehendaknya kepada orang yang bersangkuta n.
2
 

 

                                                           
1
 Abd. Rahma n Ghazaly, Fiqh Munakaha t, ( Jakarta: Prenada Media, 2003), 73. 

2
 Abdul Aziz Muhammad Azzam da n Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakaha t : 

Khiṭbah, Nikah, da n Tala k, (Jakarta: Amzah, 2011), 8 



13 

 

2. Dasar Hukum Peminangan 

Meminang atau khitbah merupakan langkah awal dalam proses 

pernikahan dalam Islam. Ini adalah proses di mana seorang pria 

mengajukan lamaran kepada seorang wanita dengan maksud untuk 

menikahinya. Dalam Islam, meminang memiliki dasar hukum yang jelas 

dan diatur dalam berbagai sumber hukum Islam, seperti Al-Qur'an, 

Hadits, dan pendapat ulama. 

a. Al-Qur'an 

Al-Qur'an sebagai sumber utama hukum Islam memberikan 

petunjuk mengenai proses meminang. Salah satu ayat yang terkait 

dengan meminang adalah: 

كۡنَنتُمۡ فِِٓ 
َ
وۡ أ
َ
وَلََ جُنَاحَ عَلَيۡكُمۡ فيِمَا عَرَّضۡتُم بهِۦِ مِنۡ خِطۡبَةِ ٱلن سَِاءِٓ أ

 ٓ ا إلََِّ نَّكُمۡ سَتَذۡكُرُونَهُنَّ وَلََٰكِن لََّ توَُاعِدُوهُنَّ سًِِّ
َ
ُ أ نفُسِكُمۡۚۡ عَلمَِ ٱللََّّ

َ
أ

ْ عُقۡ  ۚۡ وَلََ تَعۡزِمُوا ا عۡرُوفا ْ قَوۡلَا مَّ ن تَقُولوُا
َ
َٰ يَبۡلُغَ ٱلۡكِتََٰبُ أ دَةَ ٱل كََِحِ حَتََّّ

 َ نَّ ٱللََّّ
َ
ْ أ ۚۡ وَٱعۡلمَُوٓا نفُسِكُمۡ فَٱحۡذَرُوهُ

َ
َ يَعۡلَمُ مَا فِِٓ أ نَّ ٱللََّّ

َ
ْ أ ۡۥۚ وَٱعۡلمَُوٓا جَلهَُ

َ
أ

 غَفُورٌ حَليِمٞ  
"Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang perempuan-

perempuan itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan 

(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui 

bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, tetapi janganlah kamu 

mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia kecuali 

sekadar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf." (QS. 

Al-Baqarah: 235) 
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Ayat ini menunjukkan bahwa meminang adalah proses yang 

dibolehkan dalam Islam dan memberikan panduan agar proses 

tersebut dilakukan dengan cara yang baik dan tidak melanggar aturan 

syariat. 

b. Hadits 

Hadits Nabi Muhammad SAW juga memberikan pedoman 

mengenai meminang. Abu Dawud meriwayatkan dari Jabir 

Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau 

bersabda: 

حَدُكُمُ  خَطَبَ  إذَِا
َ
ةَ  أ

َ
نْ  اسْتَطَـاعَ  فإَنِِ  المَْرْأ

َ
 إلَِ  يدَْعُوْهُ  مَا إلَِ  يَنظُْرَ  أ

 .فَليَْفْعَلْ  نكَِاحِهَا

“Jika salah seorang dari kalian meminang wanita, maka jika 

dia bisa melihat apa yang mendorongnya untuk menikahinya, maka 

lakukanlah.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa melihat calon pasangan sebelum 

melanjutkan proses pernikahan adalah diperbolehkan untuk 

memastikan kecocokan antara kedua belah pihak. 

c. Pendapat Ulama 

Ulama dari berbagai mazhab juga memberikan penjelasan 

mengenai hukum meminang. Secara umum, meminang dibolehkan 

dan bahkan disunnahkan dalam Islam. Namun, ada beberapa aturan 

yang perlu diperhatikan ialah Meminang dalam Masa Iddah, 

meminang seorang wanita yang sedang dalam masa iddah (masa 
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tunggu setelah cerai atau ditinggal mati suami) juga tidak 

diperbolehkan hingga masa iddah tersebut selesai. Hal ini untuk 

menghormati masa berkabung dan memastikan status wanita 

tersebut.
3
 

3. Tujua n Peminanga n 

Menuru t hukum Islam, tujua n peminanga n yaitu untu k menjaga 

aga r wanita yang didambaka n itu tida k dipinang oleh orang lai n sebelum 

ia melakuka n perkawina n denga n wanita tersebu t. Denga n dilakukannya 

peminanga n tersebu t diharapka n aga r kedua belah piha k yang aka n 

melangsungka n pernikaha n dapa t saling mengenal da n saling mengetahui 

secara mendalam bai k kecantikannya maupu n ketampanannya, sifa t-sifa t 

serta kepribadiannya, sehingga tida k aka n menimbulka n kekecewaa n 

ketika sudah menikah.
4
 

4. Syara t Wanita yang Dipinang 

Tida k semua wanita dapa t dipinang oleh seorang laki-laki, aka n 

tetapi terdapa t syara t yang harus dipenuhi. Dalam kitab fiqh, dikenal dua 

macam syara t dalam meminang, yaitu: 

a. Syara t Mustaḥsinah 

Syara t mustaḥsinah adalah syara t yang sifatnya anjura n kepada 

seorang pria untu k meneliti lebih dahulu wanita yang aka n 

dipinangnya aga r terjami n kelangsunga n hidup perkawina n yang 

bahagia. Syara t mustaḥsinah ini hanya merupaka n suatu hal yang 

                                                           
3
 Wahbah Az-zuhalli, Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Beirut: Dar Al-Fikr, 2011). 

4
 Ahmad Ridwa n, ‚Batasa n Meliha t Wanita dalam Peminanga n (Perspektif Ib n Hazm)‛, 

(Skripsi- -UI N Sulta n Syarif Kasim, Riau, 2012), 38. 
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bai k, artinya tanpa memenuhi syara t mustaḥsinah ini peminanga n 

tetap sah. Adapu n yang termasu k syara t mustaḥsinah ialah:
5
 

1) Wanita yang dipinang itu hendaknya semata-mata dipilih buka n 

hanya karena kekayaannya, kecantikannya, da n nasabnya, tetapi 

juga berdasarka n pertimbanga n integritas da n agamanya. Dalam 

sabda Rasulullah SAW dinyataka n: 

ِينِ  ةَ تُنكَْحُ عََلَ ديِنهَِا وَمَالهَِا وجََََالهَِا فَعَلَيكَْ بذَِاتِ ال 
َ
رواه {إنَِّ المَْرْأ

 }مسلم والتر مذ

Artinya : Sesungguhnya wanita itu dikawini karena agamanya, 

hartanya, da n kecantikannya, maka pilihlah yang beragama‛. 

(H. R. Muslim da n al-Tirmidzi). 
  

2) Perempua n yang aka n dipinang itu hendaknya perempua n yang 

penyayang da n perempua n yang perana k.  

3) Perempua n yang ingi n dipinang itu hendaknya perempua n yang 

jauh hubunga n darahnya denga n pria peminang.  

b. Syara t Lazimah  

Syara t lazimah adalah syara t yang harus ada sebelum 

dilaksanaka n peminanga n. Sah atau tidaknya peminanga n ditentuka n 

oleh syara t ini. Adapu n yang tergolong dalam syara t lāzimah adalah:
6
 

1) Perempua n yang dipilih untu k dipinang buka n merupaka n 

pinanga n pria lai n, berdasarka n hadits Rasulullah SAW yaitu: 

 

                                                           
5
 Dakwatul Chairah, Hukum Perkawina n Islam di Indonesia, (Surabaya : UI N Suna n 

Ampel Press, 2014), 43-44. 
6
 Ibid., 44-45. 
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نْ يبَتَْاعَ عََلَ 
َ
خِيهِْ وَلََ يََطُْبَ المُْؤْمِنُ الُحوَ المُْؤْمِنِ فَلََ يََلُِّ لََُ أ

َ
بَيعِْ أ

خِيهِ حَتََّّ يذََرَ 
َ
 {رواه احمد ومسلم  }عََلَ خِطْبَةِ أ

Artinya : Orang mukmi n satu denga n lainnya bersaudara, tida k 

boleh ia membeli barang yang sedang dibeli saudaranya, da n 

meminang pinanga n saudaranya sebelum ia tinggalka n‛. (H. R. 

Ahmad da n Muslim).  

 

Dalam KHI pasal 12 aya t (3) dijelaska n bahwa: ‚Dilarang 

meminang wanita yang sedang dipinang pria lai n, da n pinanga n 

pria tersebu t belum putus atau belum ditola k‛.
7
  

2) Perempua n yang dipinang tida k sedang be r‘iddah. Terhadap 

perempua n yang sedang be r‘iddah ṭalāq raj’i tida k boleh 

dipinang sebab yang lebih utama merujuknya kembali ialah 

manta n suaminya. Sebagaimana dalam Firma n Allah dalam Q.S. 

Al-Baqarah aya t 228, yaitu:  

حَقُّ برَِد ِ 
َ
رَادُوٓ وَبُعُولََُهُنَّ أ

َ
َٰلكَِ إنِْ أ  إصِْلََٰحًا ۚۡ  ,هنَِّ فِِ ذَ

Artinya : Da n para suami mereka lebih berha k kembali kepada 

mereka dalam (masa) itu jika mereka menghendaki perbaika n‛.
8
  

 

Dalam KHI pasal 12 aya t (2) dijelaska n: Wanita yang masih 

menjalani masa ‘iddah ṭalāq raj’i maka haram untu k dipinang‛.
9
 

Sedangka n wanita yang masih menjalani masa ‘iddah ṭalāq ba’i n, 

hanya boleh dipinang secara sindira n, walaupu n ia sudah tida k 

mungki n kembali denga n manta n suaminya kecuali denga n akad 

                                                           
7
 Abdurrahma n, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta : Akademika Pressindo, 

2010), 116. 
8
Departeme n Agama RI, Al-Qur’a n da n Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), Al-

Baqarah (2) : 228.   
9
 Abdurrahma n, Kompilasi Hukum Islam.  116. 
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baru. Sebagaimana tercantum pada Q.S. Al-Baqarah aya t 235, 

yaitu: 

وَلََ جُنَاحَ عَلَيكُْمْ فيِمَْا عَرَّضْتُمْ بهِٖ مِنْ خِطْبَةِ الن سَِاۤءِ اوَْ اكَْنَنتُْمْ 
 فِِْٓ انَفُْسِكُمْ  

Artinya: Da n tida k ada dosa bagimu meminang 

perempuanperempua n itu denga n sindira n atau kamu 

sembunyika n (keinginanmu) dalam hati‛.
10

  

 

3) Wanita yang ingi n dipinang itu bukanlah wanita yang merupaka n 

mahram dari pria peminang.  

 

5. Akiba t Hukum Khiṭbah (Peminanga n)  

Khiṭbah tida k mempunyai ha k da n pengaruh seperti akad nikah. 

Karakteristi k khiṭbah semata-mata hanyalah perjanjia n untu k menikah. 

Andaikata kedua belah piha k sudah sepaka t mengenai jumlah maha r da n 

bahka n maha r tersebu t sudah diberika n, atau wanita yang dipinang sudah 

menerima bermacam-macam hadiah dari lakilaki peminang, semua itu 

tida k merubah status khiṭbah sebagai janji semata.
11

 

Pria da n wanita yang terika t dalam akad khiṭbah, dalam pandanga n 

syari’a t tetap dianggap sebagai orang asing satu sama lai n, belum berlaku 

ha k da n kewajiba n diantara mereka, hanya saja mereka boleh untu k lebih 

saling mengenal satu sama lai n. Sebagaimana dijelaska n dalam KHI pasal 

                                                           
10

 Departeme n Agama RI, Al-Qur’a n da n Terjemahnya, Al-Baqarah (2) : 235 
11

 Abdul Aziz Muhammad Azzam da n Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakaha t. 

8 
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13 aya t (1) bahwa: ‚pinanga n belum menimbulka n akiba t hukum da n 

sewaktu-waktu bisa dibatalka n.‛
12

 

 

6. Hikmah Disyariatka n Khiṭbah (Peminanga n)  

Salah satu dari kedua calo n pasanga n yang henda k menikah 

sebaiknya harus menyeleksi denga n bena r da n mengetahui secara jelas 

karakte r, perilaku, da n akhla k calo n pasangannya, sehingga keduanya 

dapa t menciptaka n hidup yang mulia, bahagia, tentram, da n penuh kasih 

sayang. Ketergesaa n untu k menjali n ikata n perkawina n hanya aka n 

mendatangka n dampa k negatif bagi salah satu piha k atau bahka n kedua 

belah piha k. Inilah hikmah disyariatkannya khiṭbah dalam Islam yaitu 

untu k mencapai keingina n yang mulia da n harapa n yang agung.
13

 

 

7. Fakto r-fakto r Pelanggara n Dalam Peminanga n 

Mengenai fakto r-fakto r pelanggara n peminanga n adalah tida k 

terwujudnya tujua n dari peminanga n untu k menciptaka n rumah tangga 

yang bahagia da n kekal yang dapa t menyebabka n terjadinya fakto r 

internal yaitu fakto r krisis ahkla k da n keagamaa n, fakto r pendidika n, 

fakto r diri sendiri da n fakto r perzinaha n. fakto r eksternal yaitu fakto r 

lingkunga n sosial.  

Untu k mewujudka n keutuha n da n kerukuna n tersebu t sanga t 

tergantung pada setiap orang dalam lingkunga n rumah tangga, terutama 

kada r kualitas perilaku da n pengendalia n diri setiap orang dalam lingkup 

                                                           
12

 Abdurrahma n, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, 116. 
13

 Abdul Aziz Muhammad Azzam da n Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakaha t. 

10 
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rumah tangga tersebu t, keutuha n da n kerukuna n rumah tangga dapa t 

terganggu jika kualitas da n pengendalia n diri tida k terkontrol, yang pada 

akhirnya dapa t terjadi kekerasa n dalam rumah tangga sehingga 

ketidakamana n atau ketidakadila n terhadap orang yang berada dalam 

lingkup rumah tangga tersebu t. Dalam bentu k peminanga n dalam masa 

iddah adalah pelanggara n ha k asasi manusia da n pelanggara n terhadap 

martaba t kemanusiaa n. fakto r penyebab peminanga n dalam masa iddah 

yaitu fakto r lingkunga n sosial sanga t penting bagi tumbuh kembang 

seseorang. Selai n itu, lingkunga n sosial sebagai peroleha n kemampua n 

berperilaku. Sikap dalam lingkunga n sosial adalah pengaruh atau 

penolaka n, penilaia n suka atau tida k suka, da n kepositifa n atau 

kenegatifa n terhadap suatu obje k psikologi.  

Pelanggara n peminanga n dalam konteks kehidupa n masyaraka t, 

bangsa da n negara, bai k secara sosiologis, psikologis maupu n yuridis 

denga n segala akiba t hukum da n konsekuensinya. Tentulah sanga t luas 

obju k yang ditimbulka n sanga t besa r pengaruhnya terhadap 

kelangsunga n lembaga peminanga n. Jika tida k ada tindaka n hukum 

terhadap pelanggara n peminanga n, tentu aka n merusa k tujua n 

perkawina n.  

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 115 diatu r sebab-sebab 

perceraia n “Perceraia n hanya dapa t dilakuka n di depa n sidang 

Pengadila n Agama setelah Pengadila n Agama tersebu t berusaha da n 

tida k berhasil mendamaika n kedua belah piha k”.Suami istri perlu saling 
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membantu da n mencapai kesejahteraa n spiritual da n material. Karena itu, 

terjadinya perselisiha n atau percecoka n antara suami istri sehingga 

undang-undang ini menganu t asas atau prinsip mempersuka r terjadinya 

perceraia n.  

Adapu n pelanggara n peminanga n dapa t menyebabka n pembatala n 

peminanga n yaitu:  

a) Pelanggara n prosedural peminanga n Misalnya; 

1) Syara t-syara t wali nikah tida k dipenuhi  

2) Tanpa dihadiri oleh saksi-saksi pada saa t berlangsungnya 

peminanga n 

3) Oleh pegawai pencata t nikah yang tida k berwenang  

b) Pelanggara n materi perkawina n Misalnya:  

1) Perkawina n dilangsungka n di bawah ancama n.  

2) Jika perkawina n berlangsung.  

Terjadi salah sangka mengenai diri mengenai suami atau istri. 

Syara t-syara t pembatala n peminanga n dalam Pasal 22 UndangUndang 

Perkawina n menyataka n, bahwa peminanga n dapa t dibatalka n apabila 

para piha k tida k memenuhi syara t-syara t untu k melangsungka n 

perkawina n. Menuru t Undang-Undang perkawina n yang menjadi 

penyebab pembatala n peminanga n karena para piha k tida k memenuhi 

syara t untu k melangsungka n peminanga n.  

Sedangka n menuru t Kompilasi Hukum Islam pasal 71 bahwa suatu 

peminanga n dapa t dibatalka n apabila :  
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a. Seorang suami melakuka n poligami tanpa izi n pengadila n agama,  

b. Perempua n yang dikawini ternyata kemudia n diketahui masih menjadi 

istri pria lai n yang mafqud,  

c. Perempua n yang dikawini ternyata masih dalam masa iddah da n 

suami lai n, 

d. Peminanga n yang melangga r batas umu r perkawina n, sebagaimana 

ditetapka n dalam pasal 7 Undang-Undang 1 Tahu n 1974,  

e. Perkawina n yang dilangsungka n tanpa wali atau dilaksanaka n oleh 

wali yang tida k berha k  

f. Perkawina n yang dilaksanaka n denga n paksaa n. Denga n demikia n 

apabila telah melangga r perkawina n maka dapa t dibatalka n 

perkawinannya sesuai denga n Undang-Undang pasal 22 da n 

Kompilasi Hukum Islam pasal 71. 

 

B. Masa Iddah (Waktu Tunggu)  

1. Pengertia n Iddah 

Meenuerue t istilah, kata iddah ialah Seebueta n/nama bagi sueatue masa di 

mana seeorang wanita/meenangguehka n peeminanga n seeteelah ia ditinggalka n 

mati oleeh sueaminya ataue seeteelah diceeraika n bai k deenga n meenuenggue 

keelahira n bayinya, ataue beerakhirnya beebeerapa querue’, ataue beerakhirnya 

beebeerapa buela n yang suedah diteentueka n. Kata iddah beerasal dari bahasa 

Arab yang beerarti meenghitueng, meenduega, meengira. 
14

 

                                                           
14

  Syeekh Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Juz 2, (Libano n: Bairu t, 2007).  622 
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Meenuerue t istilah, uelama-uelama meembeerika n peengeertia n seebagai 

beerikue t: 

Syarbini Khatib dalam kitabnya Muegnil Muehtaj meendifinisika n 

iddah deenga n “Iddah adalah nama masa meenuenggue bagi seeorang 

peereempuea n uentue k meengeetahuei keekosonga n rahimnya ataue kareena 

seedih atas meeninggal sueaminya. 
15

 

 

Drs. Abduel Fatah Idris da n Drs. Abue Ahmadi meembeerika n 

peengeertia n iddah deenga n “Masa yang teerteentue uentu e k meenuengue, 

hingga seeorang peereempuea n dikeetahuei keebeersiha n rahimnya 

seesuedah beerceerai.”  

 

Prof. Abduerrahma n I Doi, Ph.D meembeerika n peengeertia n iddah ini 

deenga n “sueatue masa peenantia n seeorang peereempu ea n seebeeluem 

kawi n lagi seeteelah keematia n sueaminya ataue beerceerai darinya.” , 

 

Masa iddah meeruepaka n keeteentuea n huekuem meengeenai teenggang 

waktue hituenga n masa iddah dalam huekuem peeminanga n Islam. Diantara 

hikmah yang peenting dalam masa iddah, seelai n uentue k meengeetahuei 

keeadaa n rahim, juega meeneentueka n huebuenga n nasab ana k, meembeeri alokasi 

waktue yang cuekuep uentue k meereenuengka n tindaka n peerceeraia n, bagi istri 

yang ditinggal mati sueaminya adalah uentue k tuerue t beerdueka cita ataue 

beerkabu eng seekaligues meenjaga timbuelnya fitnah. 

Adapu e n peerhituenga n masa iddah yang diatu e r dalam Pasal 153 

Aya t 2 Kompilasi Hu ekuem Islam bahwa: 

a. Masa iddah bagi wanita yang ditinggal mati adalah 130 hari.  

b. Masa iddah peerceeraia n bagi wanita yang masih haid adalah 

tiga kali su eci ataue seekuerang-kuerangnya 90 hari, da n masa 

c. Iddah bagi wanita me enopau esee adalah 3 bu ela n atau e 90 hari. 

Masa 

d. Iddah bagi janda yang beerada dalam keeadaa n hamil adalah 

sampai ia meelahirka n. Seerta masa 

                                                           
15

 Imam Ghazali Said da n Achmad Zaidu n, Teerjeemah Bidayatul Mujtahid Analisis Fiqih 

Para Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Amani, 2017), . 617. 
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e. Iddah bagi wanita yang ditinggal mati se edang ia dalam kondisi 

hamil, maka 

f. Iddahnya hanya sampai ia me elahirka n. 
16

 

 

Peenuelis meemahami bahwa dalam Hu ekuem Peernikaha n/peeminanga n 

di Indoneesia, meemiliki ikhtiyati yang tinggi te erhadap iddah. Dikeetahuei 

bahwa masa iddah bagi wanita ba‟da duekhuel adalah tiga kali qu erue‟. 

Seedangka n siklu es haid da n keesuecia n wanita itu e beersifa t su ebjeektif, 

seehingga te ercapainya keeseempuernaa n iddah juega beerbeeda, ada yang ku erang 

dari tiga bu ela n da n ada yang leebih.  

Maka Huekuem Peerkawina n di Indoneesia yang teertueang dalam 

Kompilasi Hu ekuem Islam (KHI) da n U endang-Uendang No. 1 Tahu e n 1974 

teentang Peerkawina n meencoba uentue k beerhati-hati dalam me embeerika n 

keeteentuea n masa iddah. Da n seejala n deenga n hu ekuem administratif di 

Indoneesia teentang peernikaha n da n tala k, bahwa wanita janda (tala k raj‟i) 

boleeh meenikah keembali saa t meencu ekuepi masa iddah tiga kali qu erue‟ yaitue 

90 hari.  

 

2. Bentu k-bentu k Iddah 

a. Iddah Perempua n Yang Ditinggal Mati Suaminya 

Masa iddah yang diseebabka n meeninggalnya sueami. Masa 

iddah yang diseebabka n tala k ba’i n, para uelama seepaka t bahwa tida k 

boleehnya meeminang wanita pada masa iddah tala k ba’i n quebra (tala k 

3 kali), tala k ba’i n quebra ini meembuea t pasanga n sueami istri 

                                                           
16

 H. Ahmad Rofiq, Hukum Peerdata Islam Di Indoneesia, (Jakarta : Rajawali Peers, 2015), . 
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meemuetueska n huebuenga n, tida k ada harapa n uentue k keembali seebeeluem 

dinikahi oleeh pria lai n, hal teerseebue t teerdiri dari ibue kandueng, neenee k 

(piha k ayah da n ibue), ana k peereempuea n, sauedara peereempuea n (seeayah 

seeibue, ataue seeibue, seeayah), sauedara-sauedara peereempuea n ayah 

(kandueng, seeayah seeibue, seeayah, seeibue, seeteeruesnya keeatas), sauedara-

sauedara ibue yang peereempuea n, ana k peereempuea n sau edara, ana k 

peereempuea n istri (ana k tiri).
17

 

Peereempuea n yang ditinggal mati sueaminya maka Iddah-nya 

seelama 4 buela n 10 hari seelama iya tida k hamil.  Meenueru e t Kompilasi 

Huekuem Islam pasal 170 :  

1) Istri yang ditinggal mati sueaminya, wajib meelaksanaka n masa 

beerkabueng seelama masa iddah seebagai tanda tuerue t beerdueka cita 

da n seekaligues meenjaga timbuelnya fitnah.  

2) Sueami yang mati oleeh istrinya, meelakueka n masa beerkabueng 

meenuerue t keepanueta n. Jika isrti diceeraika n deenga n talaq raj’i lalue 

sueami meeningggal duenia, Iddah-nya teerhitueng seeteelah wafa t 

kareena sueaminya meeninggal pada saa t ia seebagai istrinya. 

Fueqaha’ seepaka t tida k boleeh meeminang deenga n jeelas keepada 

wanita yang masih dalam masa iddah kareena keematia n sueami. 

Hikmah adanya laranga n teerseebue t pada uemuemnya dikareenaka n dapa t 

meendatangka n beerbagai beencana, antara lai n: 

                                                           
17

 Abdul Aziz Muhammad Azzam da n Abdul Wahhab Sayye ed Hawwas, Fiqh Munakaha t: 

Khitbah, Nikah da n Tala k. 320. 
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1) Adanya peermuesueha n antara peeminanga n keeluearga sueami yang 

meeninggal,  

2) Keeluearga almarhuem meenjadi beenci da n meemuesuehi wanita 

teerpinang jika ia meeneerima pinanga n seeseeorang seeteelah wafa t 

sueaminya da n beeluem habis masa iddah-nya,  

3) Sueami yang teelah almarhuem meempuenyai keehormata n da n banya k 

teema n, wajib dijaga da n tida k seegeera dapa t diingkari dari sisi 

istrinya,  

4) Peeminanga n seecara jeelas tida k reelava n deenga n kondisi yang 

seeharuesnya kareena istri seedang meeninggalka n hiasa n yang 

meenyolo k, beelasuengkawa da n beerdueka cita atas keematia n sueami.
18

 

Deenga n deemikia n massa iddah wanita kareena keematia n tida k 

dihitueng beerdasarka n meestrueasi ataue keesuecia n, teetapi didasarka n 4 

buela n 10 hari. Da n iddah tida k ada keeseempata n beerbohong dalam 

meenghitueng iddahnya. 

b. Iddah Perempua n Yang Belum Dicampu r Denga n  Suaminya 

Peereempuea n yang beeluem digaueli oleeh sueaminya, maka tida k 

ada iddah yang harues dijalaninya. Hal ini beerdasarka n fima n Allah : 

هَاياَ ِيْنَ  يُّ َٰمَنُوْا الََّّ نْ قَبلِْ انَْ مِ  طَلَّقْتُمُوهُْنَّ  ثُمَّ  المُْؤْمِنَٰتِ  نكََحْتُمُ  اذَِا ا
 ۡۚ وْنَهَا ةٍ تَعْتَدُّ وهُْنَّ فَمَا لَكُمْ عَلَيهِْنَّ مِنْ عِدَّ  وَسَِ حُِوهُْنَّ  فَمَت عُِوهُْنَّ  تَمَسُّ

احًا  جََِيلًَْ  سََِ

Artinya : Hai orang-orang yang beerima n, apabila kamue meenikahi 

peereempuea n-peereempuea n yang beerima n, keemu edia n kamue 
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 Ali Yusu r As-Subki,Fiqh Keeluarga, . 35 



27 

 

ceeraika n meereeka seebeeluem kamue meencampu erinya maka 

seekali-seekali tida k wajib atas meereeka ´iddah bagimue yang 

kamue minta meenyeempuernakannya. Maka beerilah meereeka 

mue t´ah da n leepaskanlah meereeka itue deenga n cara yang 

seebai k-baiknya. (QS. Al-Ahzab : 49) 
19

 

 

Aya t ini meengandueng huekuem peereempuea n yang diceerai oleeh 

sueaminya seebeeluem ia dicampueri, maka peereempuea n yang deemikia n itue 

tida k diharueska n meenjalani masa iddah. Ia dapa t seewaktue itue puela, 

jika ia keeheendaki, jika ia meenikah lagi deenga n siapa saja meenuerue t 

keemaueannya. Namue n ia meendapa t muet’ah dari sueami yang 

meenceeraikannya.  

Deemikia n puela meenuenjueka n bahwa seepatuetnya orang yang 

meenceeraika n istrinya seebeeluem duekhuel beerpisah deenga n cara yang bai k 

da n teerpueji, kareena jika tida k deemikia n aka n ada keebu erueka n yang 

timbuel yaitue saling ceela-meenye ela. 

c. Iddah Perempua n Hamil 

Iddah dalam peereempueam hamil seeleesai masa kanduengannya, 

bai k akiba t dari peerceeraia n ataue sueaminya meeninggal. Bila 

peereempuea n yang hamil itue adalah keematia n sueami, meenjadi 

peerbincanga n dikalanga n uelama, bai k ditinggal mati oleeh sueaminya 

atau e di- thalaq seedang hamil, keemuedia n sueaminya meeninggal, kareena 

disatue sisi dia adalah seedang hamil da n kareena itue dia meengikueti 

peetu enjue k aya t 4 suera t A t-Thalaq.  
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 Q.S. Ahzab : 49 
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Namue n di sisi lai n dia adalah peereempuea n yang keematia n 

sueami ya n seemeestinya diatue r oleeh suera t Al-Baqarah aya t 234, keeduea 

dalil ini tida k dalam beentue k huebuega n uemuem da n khu esues muetla k. 

Uelama beerbeeda peendapa t dalam meendueduekka n huekuemnya. 

Peereempuea n yang hamil da n tida k dalam beentu e k keematia n 

sueami, maka iddahnya adalah meelahirka n ana k. Yang dimaksued 

deenga n meelahirka n ana k disini adalah seeleesai ana k lahi r seecara 

keeseelueruehannya. Bila yang lahi r adalah ana k keemba r satue ataue leebih, 

maka peenghituengannya habis iddah-nya ialah bila lahi r ana k yang 

teerakhi r seecara peenueh. Ana k yang lahi r adalah ana k yang teelah 

meencapai minimal masa hamil, yang dimaksue t masa hamil yaitue 

Minimal masa hamil seelama eenam buela n.
20

 

d. Iddah perempua n yang tida k haid (Monopause) 

 

Peereempuea n yang suedah meengalami monopauesee meeruepaka n 

peereempuea n yang suedah tida k meengalami masa haid dimana sisteem 

reeprodueksi dari  peereempuea n teerseebue t suedah muelai beerkuerang. 

Bagi peereempuea n yang tida k haid maka Iddah-nya seelama tiga 

buela n. Hal ini dibeenarka n uentue k peereempuea n keecil yang beeluem baligh 

da n peereempuea n tuea yang tida k haidh, bai k haidh masih beerlangsueng 

atau epue n teerpuetues haidnya seeteelahnya. Dasa r peerhituenga n tiga buela n itue 

adalah firma n Allah dalam suera t a t-Thalaq aya t 4.  

                                                           
20

 Ami r Syarifuddi n, Hukum Peerkawina n Islam Di Indone esia: Antara Fiqh Munakaha t 

Da n Undang-Undang Peerkawina n, 311 
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َٰثَةُ اشَْهُرٍ   تُهُنَّ ثلَ ِ سَاۤىِٕكُمْ انِِ ارْتبَتُْمْ فعَدَِّ  وَال ۤـ ِيْ يىَِٕسْنَ مِنَ المَْحِيضِْ مِنْ ن
تَّقِ  وَمَنْ  حَملْهَُنَّ   يَّضَعْنَ  انَْ  اجََلهُُنَّ  الََْحْمَالِ  وَاوُلََتُ  ال ۤـ ِيْ لمَْ يََضِْنَ  وَّ   يَّ

 َ ا امَْرهِ مِنْ  لََّ  يََعَْلْ  اللَّ   يسًُْْ

 

Artinya : Peereempuea n-peereempuea n yang tida k haid lagi (meenopauesee) 

di antara istri-istrimue jika kamue rague-rague (teentang masa 

idahnya) maka idahnya adalah tiga buela n; da n beegitue 

(puela) peereempuea n-peereempuea n yang tida k haid. Seedangka n 

peereempuea n-peereempuea n yang hamil, waktue idah meereeka itue 

ialah sampai meereeka meelahirka n kanduengannya. Da n 

barangsiapa beertakwa keepada Allah, niscaya Dia 

meenjadika n keemuedaha n baginya dalam ueruesannya. (Q.S. 

A t-Thalaq : 4)
21

 

 

Peereempuea n yang dipeerhituengka n teelah meeleewati haid da n 

kapa n dinyataka n suedah tida k beerhaid lagi suepaya dipeerhituengka n 

iddah-nya deenga n tiga buela n. Paling mueda seeorang peereempuea n 

beerhaid seeteelah beeruemue r tseembila n tahue n. Dasarnya adalah keenyataa n 

yang biasa teerjadi da n tida k peernah teerjadi meenuerue t biasanya 

peereempue n haid seebeeluem uemue r teerseebue t. 

e. Iddah Perempua n Haid 

Bagi peereempuea n yang haid meemiliki iddah seelama tiga kali 

queru e. Hituenga n yang pada seeorang meerdeeka beerdasrka n keesimpuela n, 

yaitu e tiga puelueh duea hari da n satue jam. Hal teerseebue t jika seeandainya ia 

ditala k dalam keeadaa n sueci da n masih dalam keeada n sueci seeteelah 

ditala k satue jam maka saa t itue sueci (querue’ yang peertama). 
22
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 Q.S. A t-Thalaq : 4 
22
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Lalue ia haid seehari, keemuedia n sueci seelama lima beelas hari da n 

itue querue’ yang keeduea. Haidh seehari keemuedia n lima beelas hari da n itue 

queru e’ keetiga. Jika teelah beerheenti haid yang keetiga maka beerakhirlah 

masa iddahnya 

f. Iddah Perempua n Yang Istihadhah 

Peereempuea n yang di istihadhah (meengeeluearka n darah koto r / 

peenyaki t) dihitueng seepeerti peereempuea n haidh. Meenuerue t satue peendapa t 

di antaranya Zhahiriyah, Maka iddah-nya adalah tiga buela n 

seedangka n meenuerue t peendapa t lai n bahwa iddahnya adalah salah satue 

tahu e n sama keeadaannya deenga n peereempuea n yang teerheenti haidnya 

da n tida k dikeetahuei peenyeebabnya.  

Deenga n deemikia n masa iddah bagi seeorang peereempuea n yang 

istihadah dihitueng seepeeti peereempuea n haidh kareena uentue k meeneentueka n 

keeadaa n dalam rahimnya da n saling meenghargai saa t beerkabueng 

sueaminya. 

Beerdasarka n pasal 153 Kompilasi Huekuem Islam (KHI) aya t 1 

da n 2, waktue tuenggue dapa t diteentueka n :  

a) Bagi seeorang istri yang puetues peerkawinannya beerlaku e 

waktue tuenggue ataue iddah, keecueali qobla al duekhuel da n 

peerkawinannya puetues bueka n kareena keematia n sueami.  

b) Waktue tuenggue bagi seeorang janda diteentu eka n waktue 

seebagai beerikue t :  

1) Apabila peerkawina n puetues kareena keematia n walauepue n 

qobla al duekhuel, waktue tuenggue diteetapka n 130 hari  

2) Apabila peerkawina n puetues kareena peerceeraia n, waktue 

tuenggue bagi yang masih haid diteetapka n 3 kali sueci 

deenga n seekuerang kuerangnya 90 hari,da n bagi yang 

tida k haid diteetapka n 90 hari,  
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3) Apabila peerkawina n puetues kateena peerceeraia n seedang 

janda teerseebue t dalam keeadaa n hamil, waktue tuenggu e 

diteetapka n sampai meelahirka n,  

4) Apabila peerkawina n puetues kareena keematia n, seedang 

janda teerseebue t dalam keeadaa n hamil, waktue tuenggu e 

diteetapka n sampai meelahirka n. 
23

 

 

Keeteentuea n KHI teerseebue t, bueka n hanya meengatue r masa iddah 

dalam hal beerkabueng, meelainka n juega meengatue r masalah masa 

beerkabueng bagi sueami yang ditinggal mati istrinya. Beerarti peengatuera n 

hueku em peerkawina n Islam dalam masa iddah bueka n hanya seemata-

mata meemeentingka n aspee k yueridis normatif, teetapi juega 

meemeentingka n aspee k yueridis eempiris yang meemuea t aspee k rasa, 

toleeransi, da n keepatueta n.  

Meemang tida k diteemueka n teeks keeIslama n yang seecara harafiah 

meenyinggueng iddah sueami. Namue n, peesa n moral yang teerkandueng 

dalam ajara n teentang iddah beerlakue bagi sueami istri . Deenga n 

deemikia n peengeertia n peereempuea n dalam masa iddah adalah uentue k 

meenceegah pandanga n kauem laki-laki seelama masa iddah, da n uentue k 

meenceegah dari meemandang ataue pandanga n kauem leelaki. Oleeh kareena 

itue, jika pasanga n meeninggal ataue beerceerai maka seebaiknya beeriddah 

atau e meenaha n diri uentue k seemeentara waktue. 

3. Laranga n Dalam Masa Iddah 

Tida k seeorang pue n boleeh meelama r wanita mueslimah yang seedang 

meenjalani masa iddah, bai k kareena peerceeraia n mauepue n kareena keematia n 

sueaminya. Jika meenikahinya seebeeluem masa iddahnya seeleesai maka 
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nikahnya dianggap batal, bai k suedah beerhuebuenga n bada n mauepue n beeluem 

ataue suedah beerjala n lama mauepue n beeluem. Di samping itue, tida k ada waris 

diantara keedueanya da n tida k ada keewajiba n meembeeri nafkah seerta maha r 

bagi wanita teerseebue t darinya.  

Jika salah satue dari keedueanya teelah meengeetahuei aka n adanya 

laranga n nikah teerseebue t, maka dibeerlakueka n keepada had atas seeorang 

yang beerzina, yaitue rajam da n jilid. Deenga n deemikia n juega jika keedueanya 

teelah meengeetahuei huekuem peernikaha n yang meereeka lakueka n. Jika masing-

masing dari keedueanya tida k meengeetahuei adanya laranga n teerhadap 

peelaksanaa n nikah teerseebue t, maka tida k ada dosa bagi keedueanya. Jika 

salah seeorang dari keedueanya tida k meengeetahuei huekuem yang dari 

peeminanga n yang ia lakueka n maka tida k ada had (huekuema n) baginya, 

da n ana k hasil peernikaha n itue ikue t beersamanya.  

Jika peeminanga n teerseebue t teelah dibatalka n da n masa iddahnya 

teelah seeleesai, maka ia harues meenguelangi lagi akad peernikaha n seepeerti 

layaknya peernikaha n biasa. Keecueali, jika laki-laki teerseebue t meenjatuehka n 

tala k keepada istrinya, maka ia dipeerboleehka n uentue k tida k keembali 

keepadanya seelama beeluem seeleesai sampai pada thalaq tiga.  

Para fuequeha beerpeendapa t bahwa wanita yang seedang bee r-ihdad 

dilarang meemakai seemuea peerhiasa n yang dapa t meenari k peerhatia n laki-

laki keepadanya, seepeerti peerhiasa n inta n da n ceela k, keecueali hal-hal yang 

dianggap bueka n seebagai peerhiasa n da n dilarang puela meemakai pakaia n 

yang diceeluep deenga n warna, keecueali warna hitam. Meemakai ceela k ini, 
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seebagai fueqaha meenyaratka n bahwa heenda k nya hal itue bu eka n seebagai 

peerhiasa n, seedangka n seebagia n lainnya tida k meempeersyaratka n 

peemakaiannya di malam hari, bueka n siang hari. 
24

 

Peendapa t para fuequeha meengeenai hal-hal yang harues di jauehi oleeh 

wanita yang bee r-iddah adalah saling beerdeekata n. Pada prinsipnya, adalah 

seemuea peerkara yang dapa t meenari k peerhatia n kauem leelaki keepadanya. 

Yang meendorong para uelama meewajibka n iddah. Fu equeha yang 

meempeersamaka n wanita-wanita yang ditala k deenga n wanita-wanita yang 

ditinggal sueaminya, meereeka meendasarka n peendapatnya keepada seegi 

peemikira n (yakni meengambil peemahama n dari makna yang teersira t). 

Deemikia n itue, kareena tampa k dari peengeertia n iddah bahwa tuejueannya 

uentue k meenceegah pandanga n kauem leelaki seelama masa iddah uentue k 

meenceegahnya dari pandanga n kauem leelaki.  

Deemikia n itue dalam rangka meenuetuep jala n keeruesaka n. Dalam 

laranga n iddah yaitue heendaknya wanita yang ditinggal mati sueaminya itue 

tida k beersolee k ataue meengeenaka n seesueatue yang bisa meenari k peerhatia n 

orang uentue k meeliha t dirinya da n meenjadi teerpika t. Beentueknya, diseerahka n 

seepeenuehnya pada tradisi yang beerlakue di masyaraka t. Oleeh kareena itue, 

seeorang peereempuea n yang seedang meenjalani masa iddah bai k kareena 

diceerai, fasakh, mauepue n ditinggal mati oleeh sueaminya tida k boleeh 

meenikah seelai n laki-laki yang teelah meeninggalka n ataue meenceeraikannya 
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 Imam Syafi‟i, Mukhtasa r Kitab Al-Umm Fi Al-Fiqh, diteerjeemahka n Muh. Yasi r 
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itue. Ia boleeh keeluea r ruemah jika ada keepeerluea n meendeesa k seepeerti meembeeli 

keebuetueha n poko k ataue oba t-obata n. 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIA N  

 

A. Jenis da n Sifa t Penelitia n  

1. Jenis Penelitia n 

Jeenis peeneelitia n yang dilakueka n oleeh peeneeliti yaitue peeneelitia n 

kuealitatif, yang meeruepaka n proseedue r dari peeneelitia n yang meenghasilka n 

data yang deeskriptif, meetodee yang beerlandaska n dari filsafa t 

postpositivismee, diguenaka n guena dapa t meeneeliti saa t kondisi obyee k yang 

alamiah seerta leebih meeneekanka n keepada makna dari pada geeneeralisasi.1 

Peeneelitia n yang dilakueka n deenga n meenguempuelka n data yang 

seewajarnya seesueai deenga n fakta yang ada, teerarah seerta data dapa t 

dipeertangguengjawabka n, seehingga sifa t ilmiah dari prosees meendapatka n 

informasi seerta data yang beersifa t seewajarnya. 

2. Sifa t Penelitia n 

Sifa t dari peeneelitia n yang dilakueka n oleeh peenuelis yaitue peeneelitia n 

kuealitatif yang beersifa t deeskriptif, peeneelitia n deeskriptif meeruepaka n 

peeneelitia n yang meengarahka n keepada geejala, seerta keejadia n-keejadia n yang 

seesueai fakta mauepue n seecara sisteematis seerta akuera t, meengeenai sifa t 

popuelasi ataue daeerah teerteentue.
2
  

Dijeelaska n sifa t peeneelitia n di atas, maka  peeneelitia n ini peenuelis 

beeruesaha dalam meenjabarka n seecara sisteematis seerta logis seesueai data 

                                                           
1
 Sudaryono, Meetodee Peeneelitia n Peendidika n (Jakarta: Keencana, 2016), 12. 

2
 Sugiono, Meetodee Peeneelitia n Pe endidika n Peendeekata n Kuantitatif, Kualitatif, Da n  R&D 

(Alfabeeta, 2010), 63. 
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teentang fakto r peenyeebab teerjadinya peeminanga n dalam masa iddah di 

Deesa Tiga Jaya Keecamata n Seekincaue Kabuepatee n Lampueng Bara t 

beerlandaska n pada data-data yang dikuempuelka n meenjadi satue seelama 

peeneelitia n yang dilakueka n da n ditueangka n dalam beentue k lapora n yang 

teelah dijabarka n. 

B. Sumbe r Data 

Data yaitue hasil dari peenguempuela n seerta peencatata n yang dilakueka n 

peenuelis, bai k data  teerseebue t beeruepa fakta ataue beeruepa angka. “Suembee r data di 

dalam sueatue peeneelitia n meeruepaka n sueatue suebjee k dari data yang teelah 

dipeeroleeh”.
3
 Adapue n suembee r yang teelah dilakueka n oleeh peenuelis dalam 

peenyuesuena n skripsi ini yaitue deenga n suembee r data primee r da n suembee r data 

sekuendee r. 

1. Suembee r Primee r 

Sumbe r data prime r ini ialah sumbe r utama dalam penelitia n. 

Sebab data tersebu t diambil langsung oleh pengumpul data artinya 

langsung diambil sumbe r utamanya. Data ini diambil dari informa n 

langsung yaitu denga n proses wawancara. Pengambila n responde n 

penelitia n ini dilakuka n denga n quota sampling yang berarti Tekni k 

penentua n sampel denga n mengambil dari populasi yang memiliki ciri-ciri 

tertentu.
4
 Adapun ciri-ciri yang diambil sebagai suembee r data primee r dalam 

peeneelitia n ini yaitu meliputi: 
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4
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a. Perempuan yang dipinang yang masih dalam masa iddah kematian 

suaminya.  

b. Laki-laki yang meminang dalam masa iddah 

c. Orang tua Perempuan yang dipinang.  

2. Suembee r Seekuendee r  

Sumbe r data sekunde r ialah data-data yang diperoleh dari sumbe r 

bacaa n seperti buku, dokume n, jurnal, artikel yang menjadi pelengkap 

atau pembantu dari sumbe r prime r.
5
 

Penelitia n ini menggunaka n buku, jurnal, artikel yang 

berhubunga n denga n peminanga n da n masa iddah. Serta pustaka dalam 

bacaa n metode penelitia n. Peneliti menggunaka n data sekunde r untu k 

memperkua t data prime r.  

C. Tekni k Pengumpula n Data 

Demi keakurata n da n ketepata n data yang diperoleh, maka penulis 

menggunaka n metode pengumpula n data sebagai beriku t:  

1. Interview (Wawancara) Metode wawancara atau interview yaitu salah satu 

tekni k pengumpula n data denga n cara melakuka n tanya jawab secara 

langsung denga n subje k penelitia n atau responde n
6
. Dalam hal ini, 

penulis melakuka n tanya jawab denga n piha k narasumbe r, yang meliputi 

piha k laki-laki da n perempua n yang melakuka n peminanga n dalam masa 

‘iddah, masyaraka t sekita r yang dianggap mengetahui da n dapa t 

memberika n keteranga n yang berhubunga n denga n masalah yang aka n 

                                                           
5
 Ci k Hasa n Bisri, Penuntu n Rencana Penelitia n da n Penulisa n Skripsi Bidang Ilmu 

Agama Islam,(Jakarta:Raja Grafindo, 2007), 32 
6
 Sudaryono, Metode Penelitia n Pendidika n (Jakarta: Kencana, 2016), 12.  
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diteliti, serta wawancara denga n tokoh agama di Desa Tiga Jaya untu k 

membantu penulis menganalisis serta mendapatka n cara penyelesaia n dari 

kasus tersebu t.  

2. Dokumetasi adalah setiap baha n tertulis bai k berupa karanga n, memo, 

pengumuma n, intruksi, majalah, buleti n, pernyataa n, atura n suatu 

lembaga masyaraka t, da n berita yang disiarka n media massa.
7
 Dalam hal 

ini peneliti menggunaka n olah dokume n untu k mengakuratka n hasil 

temua n di lapanga n da n di elaborasika n denga n kajia n pustaka yaitu 

buku-buku rujuka n mengenai topi k yang sehingga membua t penelitia n  

D. Tekni k Analisis Data 

Di dalam peeneelitia n ini peeneeliti meengguenaka n teekni k analisis data 

kuealitatif yang meeruepaka n “uesaha yang dilaksanaka n deenga n meenuejue jala n 

keerja deenga n beerlandaska n data, meemilih data meenjadi satuea n yang dapa t 

dikeelolah, meeneentueka n apa saja yang peenting uentue k dipeelajari leebih lanjue t 

da n dapa t diceeritaka n keepada orang lai n”.
8
 

Teerdapa t beebeerapa cara dalam meenganalisa data deenga n langkah-

langkah seebagai beerikue t : 

1. Reedueksi data meeruepaka n meemilah hal yang meenjadi peembahasa n poko k 

seesueai deenga n fokues peeneelitia n. Data yang teelah direedueksika n aka n 

meembeerika n gambara n seecara leebih rinci teentang hasil peengamata n da n 

meeringanka n peeneeliti uentue k dijadika n cadanga n seewaktue-waktue 

dipeerlueka n. 

                                                           
7
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offse t, 1993), 47 

8
 Sugiono, Meetodee Peeneelitia n Pe endidika n Peendeekata n Kuantitatif, Kualitatif, Da n  R&D, 
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2. Display data yaitue meenyiapka n data dalam beentue k matri k, char t, ataue 

grafi k. Peeneeliti dapa t meengueasai data da n tida k teerhamba t kareena 

banyaknya data. 

3. Peengambila n keepuetuesa n seerta veerifikasi, dari peeroleeha n data yang masih 

awam muela-muela keesimpuela n yang masih kabue r, namue n deenga n seemaki n 

banyaknya data yang dipeeroleeh seebagai peenduekueng aka n meembuea t jeelas. 

Peeneeliti meengguenaka n data yang dipeeroleeh di dalam beentue k 

wawancara yang keemuedia n hasil wawancara teerseebue t dianalisa deenga n 

meengguenaka n cara beerfiki r induektif yang beerangka t dari peemikira n teentang 

reealitas peerkawina n dalam masa iddah yang seedang mara k teerjadi di eera ini. 

Dari meetodee analisis teerseebue t, peeneeliti meencoba meenganalisis fakto r 

peenye ebab teerjadinya peeminanga n dalam masa iddah karena kematia n suami. 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIA N DA N PEMBAHASA N 

A. Sejarah Desa Tiga Jaya 

1. Temua n Umum  

Desa  Tiga Jaya merupaka n salah satu dari 14 Desa yang berada di 

wilayah Kecamata n Secincau Kabupate n Lampung Bara t. Desa Tiga Jaya 

berdiri pada tahu n 1935 oleh Pemerintah Colonial Belanda dimana seluruh 

penduduknya berasal dari pulau Jawa. Desa Tiga Jaya ini dibagi menjadi 9 

pemangku yaitu: pemangku 1 (Gombib), pemangku 2 (Sukosari), 

pemangku 3 (Filla Tengah), pemangku 4 ( Filla Ujung), pemangku 5 

(Talang Sebaris), Pemangku 6 (Serungku k), Pemangku 7 (Umbul Baru), 

pemangku 8 (Gombib), Pemangku 9 (Filla Atas). 

Kesembila n bedeng  tersebu t di bawah pemerintaha n kepala desa 

yang bernama Subandi, S.E, kemudia n keempa t bedeng tersebu t 

mengalami pemekara n da n berubah menjadi 9 (sembila n) bedeng da n 

semua bedeng. 

Tabel II.1 

Data Kepala Desa 

No Nama Kepala Desa 

1. Heru Edi Susanto 

2. Subandi 

3. Priyatno 

4. Subandi, SE 

 

a. Kondisi Geografis 

Desa Tiga Jaya memiliki luas wilayah 1.248,82 ha denga n laha n 

produktif 167 ha denga n perincia n sebagai beriku t :  
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Tabel II.1 

Tata Guna Tanah 

NO TATA GUNA TANAH LUAS 

1. Luas Permukima n 167 Ha 

2. Luas Perkebuna n 2.800 Ha 

3. Luas Kubura n 1 Ha 

4. Luas Perkaranga n 20 Ha 

5. Perkantora n 400 m 

6. Luas Prasarana Umum Lainnya 2 Ha 

Sumbe r Data Umum Desa Tiga Jaya 

 

Leta k Desa Tiga Jaya berada di sebelah Timu r Desa Sekincau 

yang merupaka n kecamata n yang ada di Lampung Bara t, jara k dari 

Desa Tiga Jaya ke Sekincau sekita r 10 km, denga n batas-batas sebagai 

beriku t : 

1) Sebelah Utara        : Waspada 

2) Sebelah Selata n     : TNBBS 

3) Sebelah Timu r       : Sekincau 

4) Sebelah Bara t        : Sumbe r Rejo 

2. Kondisi Perekonomia n  

Jumlah pendudu k Desa Tiga Jaya sebanya k 2.838 jiwa denga n 

pendudu k laki-laki 1.421 jiwa da n perempua n 1417, sedangka n pendudu k 

yang dikategorika n miski n 258 jiwa. Mata pencaharia n sebagia n 

pendudu k adalah petani kopi da n sayura n : 

NO PENDUDU K JUMLAH 

1. Jumlah laki-laki 1.421 Jiwa 

2. Jumlah perempua n 1.417 Jiwa 

3. Jumlah total 2.838 Jiwa 

4. Jumlah Kepala Keluarga 833 

5. Jumlah R T 18 

6. Jumlah Suku/RW 10 

Sumbe r : Data umum Desa Tiga Jaya 
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3. Kondisi Pendidika n 

Kondisi pendidika n masyaraka t di Desa Tiga Jaya ditunjuka n 

rendahnya kualitas Sumbe r Daya Manusia (SDM) masyaraka t denga n 

munculnya masalah kemiskina n, ketenaga kerjaa n da n perburuha n 

menyangku t pendapata n, status, pemanfaata n laha n pada fasilitas umum 

menunjuka n masih rendahnya pendidka n da n tingka t kesadara n hukum 

yang masih kurang.  

Hal tersebu t sebagai akiba t tida k meratanya tingka t pendidika n 

yang diperoleh masyaraka t. Sarana da n Prasarana Pendidika n di Desa 

Tiga Jaya mempunyai sekolah dari  T K sampai sekolah tingka t menengah. 

 

B. Realitas Peminanga n Dalam Masa Iddah di Desa Tiga Jaya Kecamata n 

Sekincau Kabupate n Lampung Bara t 

Peminangan menjadi hal umrah di setiap pasangan umat islam yang 

akan menikah. Peminangan menjadi problem apabila dilakukan dalam masa 

iddah. Sebagaimana yang terjadi peminangan dalam masa iddah di Desa Tiga 

Jaya Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat merupakan fenomena 

yang kompleks dan kontroversial. Fenomena ini tidak hanya menyangkut 

aspek hukum Islam, tetapi juga mencakup dimensi sosial, budaya, ekonomi, 

dan psikologis.  

Masa iddah adalah periode yang harus dijalani oleh seorang perempuan 

Muslim setelah berakhirnya pernikahan, baik karena perceraian maupun 

kematian suami. Dalam kasus kematian suami, masa iddah berlangsung 

selama empat bulan sepuluh hari. Tujuan utama dari masa iddah adalah untuk 
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memastikan bahwa perempuan tersebut tidak sedang mengandung dari 

pernikahan sebelumnya, serta memberikan waktu untuk berkabung dan 

menyesuaikan diri dengan status baru. Hukum Islam melarang keras 

peminangan atau pernikahan selama masa iddah ini. Namun, dalam 

kenyataannya, beberapa perempuan di Desa Tiga Jaya menerima pinangan 

atau bahkan menikah lagi selama masa iddah. 

Salah satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya peminangan 

dalam masa iddah adalah ketidaktahuan mengenai hukum Islam. Meskipun 

mayoritas penduduk Desa Tiga Jaya adalah Muslim yang taat, banyak dari 

mereka yang hanya memiliki pemahaman umum tentang ajaran agama tanpa 

mendalami detail-detail hukumnya. Hal ini diperparah oleh kurangnya akses 

terhadap pendidikan agama yang mendalam dan sumber daya yang memadai 

untuk mempelajari hukum syariat. Hasil wawancara kepada Ibu Retno 

beragama Islam yang berumu r 40 tahu n, warga desa Tiga Jaya, da n bekerja 

sebagai buruh kebu n, beliau menikah denga n bapa k Joko (suami pertama) 

pada tahu n 1994. Setelah suami pertama Ibu retno meninggal dunia beliau 

tinggal di rumah bersama anaknya denga n ekonomi serta tempa t tinggal di 

talang atau tempa t terpencil mengakibatka n minimnya pengetahua n dari ibu 

Retno.
1
 

Tokoh agama setempat, yang seharusnya menjadi sumber utama 

informasi dan bimbingan, sering kali tidak mampu menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat secara efektif. Ketidaktahuan ini membuat banyak 
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perempuan dan keluarga mereka tidak sepenuhnya menyadari konsekuensi 

hukum dan religius dari menerima pinangan selama masa iddah. 

Selain ketidaktahuan, tekanan sosial juga memainkan peran signifikan 

dalam praktik peminangan selama masa iddah. Desa Tiga Jaya adalah 

komunitas yang sangat menghargai ikatan keluarga dan status sosial. Seorang 

janda sering kali menghadapi tekanan untuk segera menikah lagi demi 

menjaga status sosialnya dan menghindari stigma negatif dari masyarakat. 

Tekanan ini bisa datang dari keluarga dekat, kerabat, atau bahkan dari 

lingkungan sosial yang lebih luas. Dalam konteks ini, seorang perempuan 

yang menolak pinangan selama masa iddah mungkin dianggap tidak 

menghormati norma-norma sosial dan keluarganya, yang pada gilirannya 

dapat menyebabkan isolasi sosial dan ketegangan dalam hubungan keluarga. 

Tekanan sosial ini menunjukkan bahwa meskipun hukum Islam jelas dalam 

melarang peminangan selama masa iddah, norma-norma sosial yang kuat 

dapat mempengaruhi perilaku individu dan keputusan mereka. 

Faktor ekonomi juga berperan penting dalam mendorong peminangan 

dalam masa iddah di Desa Tiga Jaya. Banyak perempuan yang kehilangan 

sumber penghasilan utama setelah kematian suami mereka dan menghadapi 

kesulitan ekonomi yang signifikan. Dalam situasi ini, menikah lagi sering kali 

dilihat sebagai solusi praktis untuk mengatasi kesulitan ekonomi. Berdasarka n 

hasil wawancara kepada Ibu Halimah warga Desa Tiga  Jaya Kecamata n 

Sekincau Kabupate n Lampung Bara t yang beragama Islam berumu r 48 tahu n 

denga n pendidika n terakhi r Sekolah Menengah Pertama (SMP). Beliau 
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mengataka n melakuka n peminanga n setelah suaminya meninggal. Karena 

keadaa n perekonomia n yang sanga t rendah denga n ana k ibu Nu r Halimah 

memutuska n untu k langsung mencari pasanga n lagi.
2
 

Hal serupa dilakuakn oleh Ibu Retno, belum selesai masa iddah setelah 

suaminya meninggal karena faktor ekonomi mengakibatkan Ibu Retno 

menikah lagi dan diawali dengan proses peminangan. Pemingan ini terjadi atas 

desakan penghulu dan tokoh agama setempat karena kedekatan Ibu Retno 

dengan laki-laki lain yang acapkali memberikan uang sehingga segera 

dilakukan pernikahan.
3
  

Tanpa adanya dukungan ekonomi yang memadai dari keluarga atau 

komunitas, perempuan mungkin merasa terpaksa menerima pinangan 

meskipun mereka masih dalam masa iddah. Faktor ekonomi ini menunjukkan 

bahwa selain aspek hukum dan sosial, ada dimensi material yang 

mempengaruhi keputusan untuk menikah lagi selama masa iddah. 

Ketergantungan ekonomi pada suami dan kurangnya kemandirian finansial 

membuat perempuan lebih rentan terhadap tekanan untuk segera menikah lagi. 

Peran tokoh agama dalam fenomena ini sangat penting, namun juga 

kompleks dan penuh tantangan. Di satu sisi, tokoh agama di Desa Tiga Jaya 

memiliki tanggung jawab untuk membimbing umat dalam menjalankan ajaran 

agama dengan benar dan memastikan kepatuhan terhadap hukum syariat. 

Namun, di sisi lain, mereka sering kali dihadapkan pada situasi sulit di mana 

                                                           
2
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mereka harus mempertimbangkan kesejahteraan individu dan keluarganya. 

Beberapa tokoh agama mungkin memberikan izin atau nasihat yang lebih 

fleksibel terkait peminangan dalam masa iddah jika ada alasan-alasan tertentu 

yang dianggap mendesak, seperti kondisi ekonomi yang sulit. Berdasarka n 

hasil wawancara denga n Bapa k Yanto sebagai tokoh agama da n penghulu 

yang ada di Desa Tiga Jaya bahwa krisis akhla k da n pengetahua n yang 

dilakuka n seseorang yang dalam masa iddah dipinang tersebu t mecerminka n 

perilaku yang tida k bai k da n lemahnya pengetahua n agama yang dimiliki.
4
 

Pandangan ini tentu saja dapat menimbulkan perdebatan di kalangan 

masyarakat, terutama di antara mereka yang berpendapat bahwa hukum harus 

ditegakkan tanpa kompromi. Peran tokoh agama yang ambivalen ini 

mencerminkan kompleksitas realitas sosial di mana norma-norma agama harus 

dihadapkan dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

Fenomena peminangan dalam masa iddah juga menimbulkan dampak 

psikologis yang signifikan bagi perempuan yang bersangkutan. Masa iddah 

seharusnya menjadi waktu bagi perempuan untuk berduka dan menyesuaikan 

diri dengan perubahan dalam hidupnya. Namun, jika masa ini diintervensi 

dengan pinangan atau tekanan untuk menikah lagi, perempuan mungkin tidak 

memiliki kesempatan untuk menjalani proses penyembuhan emosional yang 

diperlukan. Tekanan untuk menikah lagi segera setelah kematian suami dapat 

mengabaikan kebutuhan emosional dan kesejahteraan perempuan tersebut. 

Dampak psikologis ini sering kali tidak mendapat perhatian yang cukup dalam 
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diskusi mengenai peminangan dalam masa iddah, padahal kesejahteraan 

emosional adalah aspek penting yang perlu diperhatikan. Kesehatan mental 

perempuan yang dipaksa menikah lagi selama masa iddah bisa terganggu, 

mengakibatkan stres, depresi, dan masalah psikologis lainnya. 

Dari perspektif sosial, peminangan dalam masa iddah dapat 

menciptakan ketidakstabilan dalam hubungan sosial dan keluarga. Keputusan 

untuk menikah lagi selama masa iddah dapat menimbulkan ketegangan dan 

konflik dalam keluarga, terutama jika ada anggota keluarga yang tidak setuju 

dengan keputusan tersebut. Selain itu, hal ini juga dapat mempengaruhi 

hubungan perempuan dengan komunitasnya, karena keputusan ini mungkin 

dipandang sebagai pelanggaran terhadap norma-norma agama dan sosial yang 

berlaku.  

Dalam masyarakat yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai agama, 

pelanggaran terhadap norma-norma ini dapat menimbulkan stigma dan isolasi 

sosial bagi perempuan yang bersangkutan. Ketidakstabilan ini menunjukkan 

bahwa fenomena peminangan dalam masa iddah tidak hanya berdampak pada 

individu, tetapi juga pada dinamika sosial yang lebih luas. Konflik internal 

dalam keluarga dan stigma dari masyarakat dapat memperburuk kondisi sosial 

dan emosional perempuan yang menerima pinangan selama masa iddah. 
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C. Fakto r-Faktor Peminanga n Dalam Masa Iddah di Desa Tiga Jaya 

Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Bara t  

Realitas di Desa Tiga Jaya Kecamata n Sekincau, Kabupate n Lampung 

Bara t menunjukka n pelanggara n terhadap peminanga n dalam masa iddah. 

Pelanggara n peminanga n terhadap perempua n yang sedang masa iddah, bai k 

iddah cerai maupu n iddah ditinggal mati. Nikah masa iddah yaitu laki-laki 

yang meminang perempua n yang masih iddah bai k karena perceraia n ataupu n 

kematia n. Peminanga n ini batil hukumnya, yaitu hendaknya mereka berdua 

dipisahka n karena batalnya akad aka n ketetapa n maha r tetap bagi perempua n 

meski tida k bercampu r dengannya. Diharamka n baginya menikah sehingga 

setelah habis masa iddahnya sebagai hukuma n baginya. Dalam peminanga n 

masa iddah terdapa t fakto r-fakto r internal da n eksternal : 

1. Fakto r Internal  

a. Fakto r Krisis Akhla k da n Keagamaa n  

Fakto r krisis akhla k ini menyangku t pera n seseorang yang 

melakuka n pelanggara n dalam peminanga n. Krisis keagamaa n juga 

termasu k penyebab peminanga n dalam masa iddah. Sementara itu, 

Perempua n yang melakuka n peminanga n dalam masa iddah telah 

melalaika n fakto r keagamaa n da n tanggung jawab untu k 

melaksanaka n masa iddah. 

Berdasarka n hasil wawancara denga n Bapa k Yanto (nama 

samara n) sebagai tokoh agama da n penghulu di Desa Tiga Jaya 

Kecamata n Sekincau Kabupate n Lampung Bara t krisis akhla k da n 
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minimnya pengetahua n merupaka n masalah dalam diri Ibu Tati k da n 

Ibu Sri, yang aka n menimbulka n tingkah laku da n perbuata n kurang 

bai k. Krisis ahkla k juga termasu k krisis keagamaa n yang dilakuka n 

dalam perkawina n masa iddah.
5
 Karena dalam kehidupa n sehari-hari 

krisis ahkla k merangkumi tingkah laku yang menimbulka n tida k 

adanya keyakina n agama da n perbuata n tida k bermoral seperti 

berkelakua n tida k sopa n, ucapa n yang tida k berkena n, perilaku Ibu 

Nu r Halimah da n Ibu Retno Amanah yang terkai t bernilai buru k. 

Krisis akha k adalah salah satu ciri seseorang yang tida k bermoral 

dalam setiap individunya. Meskipu n peminanga n itu adalah ha k setiap 

individu aka n tetapi peminanga n dalam masa iddah menyangku t nilai 

sosial da n agama. Masyaraka t di Desa Tiga Jaya Kecamata n Sekincau 

Kabupate n Lampung Bara t menyaranka n kepada Ibu Nu r halimah da n 

Ibu Retno Amanah untu k segera dipinang aka n tetapi Ibu Nu r 

Halimah da n Ibu Retno Amanah masih melaksanaka n masa iddah. 
6
 

Denga n iku t campurnya masyaraka t tersebu t Ibu Nu r Halimah 

merasa malu sehingga beliau memoho n kepada kepala desa untu k 

menikahkannya. Kemudia n kepala desa menyaranka n untu k menemui 

muddi n aga r muddi n tersebu t dapa t meminangkannya sebagai 

pengganti penghulu. Denga n demikia n, fakto r krisis akhla k yang 

dimiliki Ibu Nu r Halimah da n Ibu Retno Amanah sebagai pelaku 
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peminanga n dalam masa iddah tida k mempunyai budi pekerti yang 

bai k, tida k mencerminka n aspe k agama yang berkaita n denga n 

ibadah, moral da n pengalama n gaya hidup meliputi rohani, jasmani, 

da n emosi. Sehingga Ibu Nu r melakuka n peminanga n dalam masa 

iddah.  

b. Fakto r Pendidika n  

Rendahnya pendidika n juga merupaka n fakto r terjadinya 

peminanga n dalam masa iddah. Di samping perekonomia n yang 

kurang pendidika n seseorang yang rendah, aka n membua t pola piki r 

yang sempi t. Pendidika n pada hakekatnya tida k dapa t dipisahka n dari 

hidup da n kehidupa n manusia sehari-hari.  

Suatu pendidika n yang berhubunga n denga n interaksi individu 

da n anggota masyaraka t, yang berkaita n pada perubaha n, 

perkembanga n, pengetahuaa n, da n sikap. Fakto r pendidika n ini 

merupaka n salah satu fakto r peminanga n dalam masa iddah. Karena 

pendidika n terakhi r Ibu Nu r da n Ibu Retno (nama samara n) adalah 

SMP. Pendidika n yang rendah, aka n membua t pola berfiki r yang 

sempi t sehingga hal ini yang mempengaruhi Ibu Nu r da n Ibu Retno 

untu k menikah dalam masa iddah. Hal ini seperti yang disampaika n 

oleh Ibu Retno yang melakuka n peminanga n dalam masa iddah karena 

tida k memikirka n apa yang seharusnya tida k boleh dilangga r dalam 
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masa iddah da n tida k mengerti aka n ruku n da n syara t peminanga n 

sehingga beliau melakuka n peminanga n dalam masa iddah. 
7
 

Karena pendidika n yang didapa t oleh Ibu Nu r perempua n 

dalam masa iddah tersebu t tida k bisa diterapka n untu k kehidupa n 

sehari-hari. Peminanga n dalam masa iddah disebabka n karena 

kurangnya pengetahua n dalam pendidika n yang sanga t rendah. Oleh 

karena itu Ibu Nu r melakuka n peminanga n dalam masa iddah. 

Berdasarka n hasil wawancara kepada Bapa k Subandi sebagai kepala 

desa, beliau menegaska n bahwa tida k ada hubungannya masalah 

pendidika n, beliau hanya melakuka n tugasnya untu k melayani 

masyaraka t denga n bai k sebagaimana tugas kepala desa.  

c. Fakto r Doronga n  

Individu Fakto r doronga n individu merupaka n fakto r yang 

timbul dari diri sendiri untu k melakuka n peminanga n dalam masa 

iddah. Fakto r doronga n individu ini merupaka n salah satu fakto r 

peminanga n dalam masa iddah. Retno mengataka n bahwa saa t 

melangsungka n peminanga n dalam masa iddah itu buka n kehenda k 

orang lai n tetapi atas diri sendiri yang sama-sama berkeingina n 

memiliki, sehingga denga n adanya peminanga n dalam masa iddah ini 

Tati k memiliki kesempata n untu k hidup bersama. Dalam kondisinya 

yang sudah saling mencintai da n berkeingina n hidup bersama denga n 

melakuka n peminanga n dalam masa iddah. Sebelum meminang dalam 

                                                           
7
 Hasil Wawancara Kepada Ibu Retno Sebagai Piha k 1 di Desa Tiga Jaya Kec Sekincau 

Pada Tanggal 15 April 2024 
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masa iddah Bapa k Yanto Sebagai tokoh agama da n penghulu sudah 

memberika n sara n apabila keingina n Ibu Retno untu k meminang 

terlebih dahulu dalam masa iddah tida k boleh dilaksanaka n sebab Ibu 

Retno aka n melangga r laranga n masa iddah. Laranga n dalam masa 

iddah tersebu t tida k dihirauka n oleh Ibu Retno karena keingina n nya 

itu sudah di campuri denga n hawa nafsu. Oleh Karena itu Ibu Retno 

memutuska n untu k mempercepa t peminangannya dalam masa iddah.  

 

2. Fakto r Eksternal  

a. Fakto r Lingkunga N Sosial  

Lingkunga n sosial sanga t penting bagi tumbuh kembang 

seseorang. Lingkunga n sosial merupaka n proses pembentuka n social 

self (Pribadi dalam masyaraka t) yaitu pribadi dalam keluarga,budaya 

da n bangsa. Lingkunga n sosial dianggap sebagai kontribusi terjadinya 

tekana n social terhadap pernikaha n dalam masa iddah di Desa Tiga 

Jaya Kecamata n Sekincau Kabupate n Lampung Bara t. Peminanga n 

dalam masa iddah terjadi karena ditinggal meninggal oleh suami 

pertama adanya hubunga n antara laki-laki lai n denga n perempua n 

layaknya suami istri yang sah. Berkaita n denga n hal ini banya k hal 

yang secara langsung menjadi pendorong terjadinya peminanga n 

dalam masa iddah. 
8
 

                                                           
8
 Hasil Wawancara Kepada Bapa k Yanto Sebagai Tokoh Agama da n Penghulu di Desa 

Tiga Jaya Kec Sekincau Pada Tanggal 15 April 2024 
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Dapa t dipahami bahwa terdapa t beberapa fakto r yang 

mempengaruhi peminanga n dalam masa iddah diantaranya adalah 

dalam kesadara n hukum, budaya hukum dapa t diartika n sebagai nilai-

nilai perilaku masyaraka t dalam mematuhi atau mentaati atura n 

hukum yang tinggi apabila perilaku nyatanya sesuai denga n hukum 

yang berlaku. Yang membua t masyaraka t tida k nyama n terhadap 

perilaku Retno da n Nu r di Desa Tiga Jaya Kecamata n Sekincau 

Kabupate n Lampung Bara t saa t melakuka n perzinaha n dalam masa 

iddah denga n laki-laki lai n segera menyaranka n untu k dipinang. aka n 

tetapi, banya k masyaraka t tida k mengetahui batas dari masa iddah 

tersebu t.  

Sehingga Ibu Retno da n Ibu Nu r melakuka n peminanga n dalam 

masa iddah yang awalnya karena tegura n dari masyaraka t da n 

perbincanga n masyaraka t akhi r Ibu Retno da n Ibu Nu r berkeingina n 

dalam diri sendiri untu k melekuka n perkawina n dalam masa iddah. 

Fakto r Lemahnya Tingka t Kontrol Tokoh Agama Fakto r lemahnya 

tingka t kontrol tokoh agama ini adalah salah satu fakto r peminanga n 

dalam masa iddah. Yang dimaksud lemahnya tingka t kontrol tokoh 

agama yaitu kurangnya sosialisasi kepada masyaraka t mengenai 

hukum perkawina n da n larang perkawina n. Meskipu n sering 

mengadaka n majelis taklim da n kegiata n-kegiata n keagamaa n tetapi 

tida k menyinggung masalah peminanga n da n laranga n perkawina n 

serta tenggang waktu hitunga n masa iddah pasca perceraia n.  
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Berdasarka n hasil penelitia n fakto r penyebab peminanga n 

dalam masa iddah di Desa Tiga Jaya Kecamata n Sekincau Kabupate n 

lampung Bara t antara lai n disebabka n karena fakto r keagamaa n da n 

krisis akhla k. Kurangnya pemahama n agama tentang ruku n, syara t, 

ha k da n kewajiba n suami istri, membua t masyaraka t tida k faham 

aka n tujua n dari suatu peminanga n  itu sendiri. Masyaraka t hanya 

memandang bahwa tujua n perkawina n semata-mata untu k memenuhi 

kebutuha n biologis tanpa memperhatika n pada tujua n yang bersifa t 

ibadah. Oleh karena itu, lemahnya tingka t kontrol tokoh agama dapa t 

menyebabka n peminanga n dalam masa iddah.  

Denga n demikia n, peminanga n dalam masa iddah ini dapa t 

terjadi di manapu n. Tetapi alangkah baiknya mereka sada r 

peminanga n dalam masa iddah ini adalah sebuah pelanggara n 

peminanga n buka n sebagai jala n kelua r dari permasalaha n yang telah 

diperbua t, aka n tetapi membua t masalah baru. Berdasarka n penjelasa n 

sebelumnya, dapa t ditari k kesimpula n bahwa sifa t peminanga n yang 

disebabka n tida k sempurnanya ruku n da n syara t sah nikah seperti 

peminanga n yang dilangsungka n pada masa iddah yang belum habis, 

maka hukumnya haram. Adapu n langkah hukum yang diambil untu k 

membatalka n peminanga n ini menggunaka n Kompilasi Hukum Islam 

pasal 71 aya t c bahwa apabila perempua n yang dikawini ternyata 

masih dalam iddah da n suami lai n. Maka suatu perkawina n dapa t 
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diajuka n permohona n pembatala n perkawina n menggunaka n 

Kompilasi Hukum Islam pasal 73 sebagai beriku t:  

1) Para keluarga dalam garis keturuna n keatas da n kebawah dari 

suami atau istri,  

2) Suami atau istri,  

3) Pejaba t yang berwenang mengawasi pelaksanaa n perkawina n 

menuru t Undang-Undang,  

4) Piha k yang berkepentinga n yang mengetahui adanya cacad dalam 

ruku n syara t perkawina n menuru t hukum Islam da n 

peraturanperatura n peerundang-undanga n sebagaimana tersebu t 

dalam pasal 67162 . Kemudia n ada sisa kewajiba n iddah yang 

belum selesai untu k dilanjutka n oleh perempua n dalam masa 

iddah, denga n memperhatika n kewajiba n adabnya ketika iddah 

kembali berlangsung.
9
  

Selanjutnya jika masa iddah-nya sudah berakhi r, maka barulah 

perempua n tersebu t bisa melangsungka n pernikaha n denga n akad 

baru sesuai denga n tuntuna n Agama da n Hukum Perkawina n di 

Indonesia. 

b. Fakto r Ekonomi 

Kebutuha n ekonomi yang semaki n mendesa k untu k harus 

dipenuhi. Sebagia n besa r pelaku adalah ibu rumah tangga yang telah 

memiliki ana k namu n tida k memiliki pekerjaa n sebagai sumbe r 

                                                           
9
 Abdurrahma n, Kompilasi Hukum Islam, h. 131 
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pendapata n tetap untu k memenuhi kebutuha n ana k-anaknya bai k dari 

segi sandang da n panga n, denga n kebutuha n ekonomi yang sanga t 

mendesa k, sementara waktu masa iddah bagi mereka terbilang cukup 

lama, hingga akhirnya pelaku memutuska n untu k menyegeraka n 

pernikaha n aga r dapa t menggantungka n seluruh beba n da n 

tanggunga n biaya rumah tangga pada suaminya yang baru. 

Kebutuha n ekonomi dianggap sebagai kontribusi terjadinya 

tekana n social terhadap peminanga n dalam masa iddah di Desa Tiga 

Jaya Kecamata n Sekincau Kabupate n Lampung Bara t. Peminanga n 

dalam masa iddah terjadi karena ditinggal meninggal oleh suami 

pertama adanya hubunga n antara laki-laki lai n denga n perempua n 

layaknya suami istri yang sah. Berkaita n denga n hal ini banya k hal 

yang secara langsung menjadi pendorong terjadinya peminanga n 

dalam masa iddah. kebutuha n ekonomi yang semaki n banya k memicu 

terjadinya peminanga n dalam masa iddah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula n 

Praktik pemingan di Desa Tiga Jaya Kecamatn Sekincau dilakukan 

dalam masa iddah bahkan melangsungkan pernikahan. Kasus meminang 

perempuan yang masih dalam masa iddah karena kematian suami menjadi 

praktik yang dilakukan. Padahal masa iddah (masa tunggu) setelah ditinggal 

mati oleh suaminya berlangsung 40 hari untuk melihat mengandung anak dari 

suami bekasnya atau tidak. Peminanganpun tetap terjadi meski masa iddah 

belum selesai bahkan hingga menikah.  

Hal ini disebabka n adanya 2 fakto r peminanga n dalam masa iddah 

antara lai n : 

1. Fakto r Internal dalam kondisi ekonomi yang rendah, fakto r krisis akhla k 

da n keagamaa n merangkumi tingkah laku yang menimbulka n tida k 

adanya keyakina n da n pebuata n tida k bermoral, fakto r doronga n individu 

karena adanya kesempata n dalam diri sendiri, fakto r kondisi pendidika n 

yang rendah yang dilakuka n oleh perempua n dalam masa iddah.  

2. Sedangka n fakto r eksternal karena lingkunga n sosial merupaka n fakto r 

masyaraka t yang tida k nyama n, da n Fakto r lemahnya tingka t kontrol 

tokoh agama terhadap sikap religius dalam masyaraka  t untu k kegiata n-

kegiata n keagamaa n yang tida k menyinggung masalah peminanga n, 

perceraia n da n masa iddah.   
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B. Sara n 

Berdasarka n kesimpula n di atas maka, peneliti mengemukaka n kepada 

para pelaku da n penghulu (muddi n) ada 2 hal yang melangga r dalam masa 

iddah : 

1. Untu k perempua n yang melakuka n zina dalam masa iddah hendaknya 

membatalka n peminangannya da n melakuka n akad yang baru denga n 

suami keduanya. Sehingga tujua n peminangannya sesuai denga n ruku n 

da n syara t perkawina n. Da n halal selamanya untu k peminanga n denga n 

ikata n lahi r da n bati n dalam suami istri untu k mewujudka n rumah tangga 

sakinah, mawadah wa rahmah.  

2. Untu k penghulu (muddi n) yang menikahka n perempua n dalam masa 

iddah aga r lebih memperhatika n lingkunga n sosialnya denga n perilaku 

yang tida k semestinya dilakuka n peminanga n dalam masa iddah, 

kemuadia n tokoh agama di Desa Tiga Jaya Kecamata n Skincau 

Kabupate n Lampung Bara t hendaknya memberika n penyuluha n da n 

naseha t tentang peminanga n, perceraia n da n masa iddah untu k diketahui 

masyaraka t sehingga masyaraka t mengetahui pentingnya masa iddah. 
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MEMINANG PEREMPUAN YANG MASIH DALAM MASA IDDAH 

KARENA KEMATIAN SUAMI (Studi Kasus Desa Tiga Jaya Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat) 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. PENGANTAR 

1. Wawancara ini ditujukan kepada tokoh agama. 

2. Informan yang didapat dari hasil wawancara semata-mata untuk 

kepentingan menyelesaikan penelitian. 

3. Informan yang didapat dari hasil wawancara itu tidak akan mempengaruhi 

nama baik informan. 

B. Pentunjuk Wawancara 

1. Wawancara bebas terpimpin 

2. Selama wawancara peneliti mencatat hasil wawancara 

3. Waktu wawancara sewaktu-waktu bisa berubah 

Pertanyaan   

No Pertanyaan Wawancara 

1. Apa yang bapak pahami tentang peminangan?  

2. Apa yang bapak pahami tentang masa iddah?  

3. 

Sejauh mana bapak memahami hukum peminangan pada 

masa iddah?  

 

4. 

Sepengetahuan bapak ada berapa orang yang melakukan 

peminangan pada masa iddah di Desa Tiga Jaya? 

 

5. 

Bagaimana Bapak menyikapi kasus peminangan dalam 

masa iddah yang terjadi di masyarakat Desa Tiga Jaya? 

 

6. 

Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya peminangan 

dalam masa iddah? 

 

7. 

Bagaimana alasan pelaku melakukan peminangan dalam 

masa iddah? 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

MEMINANG PEREMPUAN YANG MASIH DALAM MASA IDDAH 

KARENA KEMATIAN SUAMI (Studi Kasus Desa Tiga Jaya Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat) 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. PENGANTAR 

1. Wawancara ini ditunjukkan kepada pelaku pihak laki-laki atau perempuan 

yang melakukan peminangan, bertujuan untuk memberikan informasi 

terhadap penulis. 

2. Informan yang didapat dari hasil wawancara semata-mata untuk 

kepentingan menyelesaikan penelitian. 

3. Informan yang didapat dari hasil wawancara itu tidak akan mempengaruhi 

nama baik informan. 

B. Petunjuk Wawancara 

1. Wawancara bebas terpimpin. 

2. Selama wawancara peneliti mencatat hasil wawancara. 

3. Waktu wawancara sewaktu-waktu bisa berubah. 

Pertanyaan 

No Pertanyaan Wawancara 

1. Apa yang anda pahami tentang peminangan?  

2. Apa yang anda pahami tentang masa iddah?  

3. 
Sejauh mana anda memahami hukum peminangan pada 

masa iddah? 

 

4. 
Apakah anda melakukan peminangan pada masa iddah?  

5. 
 Apa alasan anda melakukan peminangan pada masa 

iddah? 

 

6. Dimana anda melakukan peminangan pada masa iddah ?  

7. 
Mengapa anda tidak menunda peminangan tersebut setelah 

masa iddah nya habis? 

 

8. 
Adakah sosialisasi atau kajian yang menjelaskan tentang 

masalah peminangan dan masa iddah didesa Tiga Jaya? 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

MEMINANG PEREMPUAN YANG MASIH DALAM MASA IDDAH 

KARENA KEMATIAN SUAMI (Studi Kasus Desa Tiga Jaya Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat) 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. PENGANTAR 

1. Wawancara ini ditunjukan kepada masyarakat sekitar/tetangga, yang 

bertujuan untuk memberikan keterangan yang berhubungan dengan 

masalah yang akan diteliti. 

2. Informasi yang didapat dari hasil wawancara semata-mata untuk 

kepentingan menyelesaikan penelitian. 

3. Informasi yang didapat dari hasil wawancara itu tidak akan mempengaruhi 

nama naik informan. 

2. Petunjuk Wawancara 

1. Wawancara bebas terpimpin 

2. Selama wawancara peneliti mencatat hasil wawancara 

3. Waktu wawancara sewaktu-waktu bisa berubah 

Pertanyaan 

No Pertanyaan Wawancara 

1. Menurut bapak/ibu tetangga dari ibu/bapak melaksanakan 

peminangan masih dalam masa iddah atau tidak? 

 

2. Apakah ibu/bapak paham terkait masa Iddah?  

3. Bagaimana pandangan ibu/bapak terkait peminangan 

wanita yang masih dalam masa iddah? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

Petunjuk Observasi : 

1. Observasi ini dilakukan di Desa Tiga Jaya Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat dengan maksud untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian. 

2. Observasi ini dilakukan di Desa Tiga Jaya Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat dengan maksud untuk mendapat informasi terkait peminangan 

dalam masa iddah karena kematian suami yang dilakukan. 

Lembar Observasi : 

No Aspek yang Diamati Keterangan 

1 Perminangan yang dilakukan di Desa Tiga Jaya  

2 

Pemahaman masyarakat tentang hukum meminang 

wanita yang dalam masa iddah karena kematian suami 

dan jangka waktunya 

 

3 
Peran aparat desa terhadap peminangan wanita yang 

masih dalam masa iddah karena kematian suami 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

A. Pengantar 

1. Dokumentasi ditujukan kepada sekertaris Desa Tiga Jaya Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat dengan tujuan untuk mendapatkan 

data tentang sejarah berdirinya Desa Tiga Jaya, jumlah penduduk, batas-

batas Desa Tiga Jaya serta mata pencaharian masyarakat di Desa Tiga 

Jaya. 

2. Informasi yang diperoleh dari sekertaris desa Tiga Jaya sangat berguna 

bagi peneliti untuk dapat memperoleh data tentang sejarah berdirinya Desa 

Tiga Jaya, jumlah penduduk, batas-batas Desa Tiga jaya serta mata 

pencaharian masyarakat yang berada di Desa Tiga Jaya, 

 

B. Dokumentasi 

No Dokumentasi yang Diperlukan 

Keterangan 

Ada 
Tidak 

Ada 

1 Dokumentasi tentang sejarah singkat Desa 

Tiga Jaya Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat 

  

2 Dokumentasi tentang jumlah penduduk di 

Desa Tiga Jaya Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat 

  

3 Dokumentasi tentang batas-batas Desa Tiga 

Jaya Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat 

  

4 Dokumentasi tentang pekerjaan masyarakat 

di Desa Tiga Jaya Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat 
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 Metro, 21  Maret  2024 
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HASIL INTERVIEW DENGA N TOKOH AGAMA 

Alama t                     : Desa Tiga Jaya 

Waktu Pelaksanaa n : 6 April 2024/19.49-20.15 WIB 

No Pertanyaa n Penelitia n Hasil Wawancara 

1 Apa yang bapa k pahami 

tentang peminanga n? 

Jadi peminanga n adalah proses melama r dari 

laki-laki kepada seorang perempua n untu k 

menyataka n nia t ingi n menikahi perempua n 

yang diinginka n. Sedangka n pertunanga n 

adalah proses menunggu untu k dilangsungka n 

akad nikah antara piha k laki-laki da n 

perempua n yang diberi ikata n seperti cinci n 

da n pemberia n lainnya. 

2 Apa yang bapa k pahami 

tentang masa Iddah? 

Masa iddah adalah periode tunggu yang harus 

dijalani oleh seorang wanita setelah ia ditinggal 

mati oleh suaminya atau setelah perceraia n. 

Masa iddah ini memiliki tujua n untu k 

memberika n waktu bagi wanita tersebu t untu k 

berduka da n memulihka n diri setelah 

kehilanga n suami atau mengakhiri 

pernikahannya. 

3 Sejauh mana bapa k 

memahami hukum 

peminanga n pada masa 

Iddah? 

Kalo yang saya pahami untu k peminanga n 

dalam masa Iddah itu tida k boleh, dalam artia n 

lamara n ini tertuju secara terang-teranga n 

kepada piha k perempua n nya tetapi para fuqoha 

berpendapa t kalau secara Siri atau sindira n itu 

boleh2 saya, denga n tujua n menghormati piha k 

dari perempua n tersebu t. 

4 Sepengetahua n bapa k 

ada berapa orang yang 

melakuka n peminanga n 

pada masa iddah di desa 

Tiga Jaya? 

Kayaknya yang saya amati di Desa ini hampi r 3 

kali atau 2 kali mas 

5 Bagaimana bapa k 

menyikapi kasus 

peminanga n dalam masa 

Iddah itu tida k 

diperbolehka n dalam 

agama Islam, karena 

masih mempunyai masa 

tunggu? 

Sikap saya selaku tokoh agama disini 

seharusnya memberika n penjelasa n bahwa hal 

yang aka n dilakuka n tersebu t meminang masih 

dalam masa Iddah itu tida k diperbolehka n 

dalam agama Islam, karena masih mempunyai 

masa tunggu. 

6 Fakto r apa yang yang 

menbabka n terjadinya 

peminanga n dalam masa 

Yang saya amati kenapa bisa terjadi kasus 

tersebu t yaitu, karena rendahnya tingka t 

kepedulia n masyaraka t terhadap hukum-hukum 
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iddah? Islam, jadi masyaraka t disini beribadah masih 

dibilang pas-pasa n denga n ilmu yang 

dimilikinya, trus tingka t masyaraka t 

prasejahtera atau ekonomi masih menengah 

bahka n banya k yang dikataka n kebawah, terus 

selanjutnya adalah fakto r kesenjanga n sosial, 

adalagi selanjutnya adalah fakto r pendidika n 

agama yang sanga t rendah 

7. Bagaimana alasa n pelaku 

melakuka n peminanga n 

dalam masa iddah? 

Ya seperti yang ada difakto r tadi mas. 
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HASIL INTERVIEW DENGA N PIHA K LAKI-LAKI (D T) 

Alama t                     : Desa Tiga Jaya 

Waktu Pelaksanaa n : 6 April 2024/19.49-20.15 WIB 

No Pertanyaa n Penelitia n Hasil Wawancara 

1 Apa yang anda pahami 

tentang peminanga n? 

Peminga n itu adalah lamara n 

2 Apa yang anda pahami 

tentang masa iddah? 

Kalau masa Iddah belum paham saya mas 

3 Sejauh mana anda 

memahami hukum 

peminanga n pada masa 

iddah? 

Waduh apalagi itu saya belum memahami sama 

sekali mas 

4 Apakah anda melakuka n 

peminanga n pada masa 

iddah? 

Berarti kalo yang seperti anda jelaska n barusa n, 

saya pernah melakukanya, karena pada saa t itu 

saya melama r istri saya blm lama ditinggal mati 

oleh manta n suaminya 

5 Apa alasa n anda 

melakuka n peminanga n 

pada masa iddah? 

Apa ya mas hehe...karena saya udah senang aja 

kayaknya mas sama istri saya waktu itu, trus 

juga pas waktu itu gada orang yang memberi 

tahu atau menegu r saya melama r waktu masih 

Iddah istri saya, lagi pula saya juga udah mapa n 

mas jadi tida k piki r lama melama r istri saya 

6 Dimana anda melakuka n 

peminanga n pada masa 

iddah ? 

Dirumah istri saya mas (piha k perempua n) 

7. Mengapa anda tida k 

menunda peminanga n 

tersebu t setelah masa 

iddah nya habis? 

gimana ya mas mau ditunda juga semua piha  k 

udah sepaka t da n udah menyiapkannya jadi klo 

ditunda ya malah jadi omonga n mas 

8. Adakah sosialisasi atau 

kajia n yang menjelaska n 

tentang masalah 

peminanga n da n masa 

iddah didesa Tiga Jaya? 

Halah disini tu tida k pernah ada seperti itu mas, 

paling cuma adanya pengajia n hati besa r yang 

dibahas ya buka n masalah kaya k gtua n 
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HASIL INTERVIEW DENGA N PIHA K PIHA K PEREMPUA N (RA) 

Alama t                     : Desa Tiga Jaya 

Waktu Pelaksanaa n : 6 April 2024/19.49-20.15 WIB 

No Pertanyaa n Penelitia n Hasil Wawancara 

1 Apa yang anda pahami 

tentang peminanga n? 

Setahu saya cuma n lamara n mas 

2 Apa yang anda pahami 

tentang masa iddah? 

Belum tahu mas 

 

3 Sejauh mana anda 

memahami hukum 

peminanga n pada masa 

iddah? 

Apalagi itu saya tida k tahu apa apa hehe 

4 Apakah anda melakuka n 

peminanga n pada masa 

iddah? 

Iya bena r mas 

5 Apa alasa n anda 

melakuka n peminanga n 

pada masa iddah? 

Yang namnya manusia perlu nafkah lahi r bati n, 

da n saya hidup denga n keluarga bapa k sudah 

meninggal tinggal ibu, jadi perlu adanya soso k 

laki-laki di keluarga saya mas,Terus saya juga 

tida k tahu mengenai hal-hal seperti itu da n 

selama ini juga tida k ada yang mengasih tau hal 

tersebu t mas udah mungki n cukup itu aja. 

 

6 Dimana anda melakuka n 

peminanga n pada masa 

iddah ? 

Di rumah ini mas 

7. Mengapa anda tida k 

menunda peminanga n 

tersebu t setelah masa 

iddah nya habis? 

Ya bagaimana mau menundanya mas piha k 

laki-laki sudah terlanju r datang 

 

8. Adakah sosialisasi atau 

kajia n yang menjelaska n 

tentang masalah 

peminanga n da n masa 

iddah di desa Tiga Jaya? 

Kayaknya belum pernah ada mas 
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HASIL INTERVIEW DENGA N PIHA K PIHA K ISTRI (NH) 

Alama t                     : Desa Tiga Jaya 

Waktu Pelaksanaa n : 6 April 2024/19.49-20.15 WIB 

No Pertanyaa n Penelitia n Hasil Wawancara 

1 Apa yang anda pahami 

tentang peminanga n? 

yang saya ketahui dari peminanga n yaitu sebuah 

lamara n yang dilakuka n seorang pria kepada 

wanita sebelum melakuka n pernikaha n. 

2 Apa yang anda pahami 

tentang masa iddah? 

saya blm mengetahui tentang masa Iddah tetapi 

saya pernah mendenga r sebelumnya  

3 Sejauh mana anda 

memahami hukum 

peminanga n pada masa 

iddah? 

kalau ditanya hukum juju r saya belum 

mengetahuinya, karena selama ini belum pernah 

belaja r mengenai hal ini 

4 Apakah anda melakuka n 

peminanga n pada masa 

iddah? 

iya bena r saya pernah melakukanya 

5 Apa alasa n anda 

melakuka n peminanga n 

pada masa iddah? 

alasa n saya : pertama saya belum tahu jikalau 

dalam prosesi lamara n yang saya jalanka n itu 

masih terhitung masa Iddah. 

Kedua: pasca sebelum prosesi lamara n itu saya 

beberapa Minggu telah ditinggal meninggal oleh 

manta n suami saya da n saya sudah mempunyai 

ana k kecil yang perlu nafkah da n didika n 

seorang bapa k. 

Ketiga:ketika saya melakukanya tida k ada 

masyarka t yang menegu r ataupu n menasihati 

saya ketika melakuka n hal tersebu t . 

  

6 Dimana anda melakuka n 

peminanga n pada masa 

iddah ? 

Di rumah orang tua saya didusu n umbul baru 

desa tiga jaya 

 

7. Mengapa anda tida k 

menunda peminanga n 

tersebu t setelah masa 

iddah nya habis? 

karena saya juga blm memahaminya jadi saya 

lanjutka n saja 

 

 

8. Adakah sosialisasi atau 

kajia n yang menjelaska n 

tentang masalah 

peminanga n da n masa 

iddah didesa Tiga Jaya? 

setahu saya selama ini belum pernah ada 
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HASIL INTERVIEW DENGA N PIHA K PIHA K LAKI-LAKI ( R) 

Alama t                     : Desa Tiga Jaya 

Waktu Pelaksanaa n : 6 April 2024/19.49-20.15 WIB 

No Pertanyaa n Penelitia n Hasil Wawancara 

1 Apa yang anda pahami 

tentang peminanga n? 

Peminanga n itu ya lamara n ka n 

2 Apa yang anda pahami 

tentang masa iddah? 

iddah itu orang yang diceraika n suami setahu 

saya  

3 Sejauh mana anda 

memahami hukum 

peminanga n pada masa 

iddah? 

saya belum mengetahui nya malaha n 

 

4 Apakah anda melakuka n 

peminanga n pada masa 

iddah? 

kalau seperti yang anda sampaika n seperti itu 

tadi berrti saya pernah melakukannya 

 

5 Apa alasa n anda 

melakuka n peminanga n 

pada masa iddah? 

alasa n saya karena buta ilmu pengetahua n ya 

mas, bahka n saya baru tau sekarang kalau 

ketentuannya seperti yang anda jelaska n, karena 

dulu saya sekolah  cuma sampai lulusa n SD mas 

da n tida k pernah belaja r ilmu agama, Selai n 

alasa n itu saya juga tinggal dikebu n jadi tida k 

ada yang mengingatka n jikalau hal itu salah, ya 

namanya orang kebu n mas jadi saya tida k tahu 

apa-apa.  

6 Dimana anda melakuka n 

peminanga n pada masa 

iddah ? 

piha k laki-laki yang datang ke rumah saya mas  

7. Mengapa anda tida k 

menunda peminanga n 

tersebu t setelah masa 

iddah nya habis? 

Ya itu tadi mas saya tida k tahu apa-apa 

  

8. Adakah sosialisasi atau 

kajia n yang menjelaska n 

tentang masalah 

peminanga n da n masa 

iddah di desa Tiga Jaya? 

sama sekali tida k ada ya mas sama sekali tida k 

ada ya mas 
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HASIL INTERVIEW DENGA N PIHA K PIHA K TETANGGA 1 ( R) 

Alama t                     : Desa Tiga Jaya 

Waktu Pelaksanaa n : 8 April 2024/19.49-20.15 WIB 

No Pertanyaa n Penelitia n Hasil Wawancara 

1 Menuru t bapa k/ibu 

tetangga dari ibu/bapa k 

melaksanaka n 

peminanga n masih 

dalam masa iddah atau 

tida k? 

Menuru t sepengetahua n saya karena saya 

termasu k tetangga terdeka t dari saudari NH 

pada waktu itu saudari NH memang bena r 

sudah melakuka n lamara n denga n saudara  R 

da n pada waktu itu belum genap 40 hari dari 

kematia n manta n suami NH. Jadi prosesi 

lamara n dilakuka n termasu k belum lama dari 

kematia n suaminya mas. 

2 Apakah ibu/bapa k 

paham terkai t masa 

Iddah? 

Masa Iddah saya cuma tahu tahu saja mas tetapi 

kalau secara rincinya belum tau mas 

3 Bagaimana pandanga n 

ibu/bapa k terkai t 

peminanga n wanita yang 

masih dalam masa 

iddah? 

Pandanga n saya karena masyaraka t awam ya 

mas, boleh-boleh aja asalka n semua piha k itu 

sepaka t bua t melaksanakanya mas 
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HASIL INTERVIEW DENGA N PIHA K PIHA K TETANGGA 2  

Alama t                     : Desa Tiga Jaya 

Waktu Pelaksanaa n : 7 April 2024/19.49-20.15 WIB 

No Pertanyaa n Penelitia n Hasil Wawancara 

1 Menuru t bapa k/ibu 

tetangga dari ibu/bapa k 

melaksanaka n 

peminanga n masih 

dalam masa iddah atau 

tida k? 

ya bena r mas saudari RA telah melakuka n 

lamara n pas dia masih dalam masa Iddah 

karena pas acara lamara n itu saya iku t 

menghadiri disana 

2 Apakah ibu/bapa k 

paham terkai t masa 

Iddah? 

Sediki t paham saja mas kalau masalah itu 

3 Bagaimana pandanga n 

ibu/bapa k terkai t 

peminanga n wanita yang 

masih dalam masa 

iddah? 

Pandanga n saya ya belum tau mas, mungki n 

boleh-boleh aja si melakukannya klo udah 

sama-sama suka dari piha k-piha k yang 

melakuka n mau gimana lagi mas 
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DOKUMENTASI WAWANCARA DOKUMENTASI WAWANCARA 

  

DOKUMENTASI WAWANCARA DOKUMENTASI WAWANCARA 
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DOKUMENTASI WAWANCARA DOKUMENTASI WAWANCARA 

  

DOKUMENTASI WAWANCARA DOKUMENTASI WAWANCARA 
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